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ABSTRAK 

Dewi Hanum Arifah Wiraserti. 037120113. “Evaluasi Pembelajaran 
Berbasis Wordwall Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan di Sekolah Dasar” 
untuk peserta didik kelas IV di SD Swasta Kartika XI-8 Cibinong. Metode 
penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, 
implementation, evaluation). Penelitian ini melibatkan 28 peserta didik dan 
pada proses validasi serta uji coba evaluasi pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli 
bahasa, dan ahli materi, dengan hasil validasi ahli media sebesar 96%, hasil 
validasi ahli bahasa sebesar 100%, dan hasil validasi ahli materi sebesar 
96%, dengan rata-rata hasil 97,3% yang termasuk pada kriteria “Sangat 
Layak”. Hasil uji coba menunjukkan skor rata-rata 91,4% dari peserta didik.  
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang 
dikembangkan sangat efektif dan praktis untuk digunakan dalam mengukur 
pemahaman peserta didik terhadap materi Bagian Tubuh Tumbuhan.  

 

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Wordwall, Bagian Tubuh Tumbuhan 
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ABSTRACT 

Dewi Hanum Arifah Wiraserti. 037120113. "Evaluation of Wordwall-Based 
Learning on Plant Body Parts Material in Elementary Schools" for class IV 
students at Kartika XI-8 Cibinong Private Elementary School. This research 
method uses the Research and Development (R&D) method with the 
ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation) 
development model. This research involved 28 students and in the process 
of validation and trial evaluation of the learning that had been developed. 
Validation was carried out by three experts, namely media experts, linguists 
and material experts, with media expert validation results of 96%, linguist 
validation results of 100%, and material expert validation results of 96%, 
with an average result of 97. 3% which is included in the "Very Eligible" 
criteria. The trial results showed an average score of 91.4% of the students. 
From these results, it can be concluded that the learning evaluation 
developed is very effective and practical for use in measuring students 
understanding of the Plant Body Parts material. 
 

Keywords: Learning Evaluation, Wordwall, Plant Body Parts 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pada era 4.0 sangat identik dengan perubahan dan perkembangan 

dalam berbagai hal yang berhubungan dengan kemajuan teknologi dan 

informasi, Hal ini ditandai dengan munculnya inovasi teknologi yang 

diciptakan dengan tujuan meningkatkan produktivitas manusia dalam 

melakukan aktivitas.  Salah satu inovasi teknologi tersebut ialah Internet 

of Things (IoT). Penggunaan teknologi internet ini mampu memberikan 

kemudahan bagi manusia untuk dapat bertukar informasi sebab adanya 

proses penerimaan informasi yang begitu cepat. 

Era 4.0 atau biasa dikenal dengan revolusi industri memiliki 

peranan yang dapat merubah peradaban manusia, termasuk dalam   

dunia pendidikan. Di era 4.0 ini, pembelajaran tidak terlepas dari adanya 

pengaruh digitalisasi. Dalam proses belajar, dewasa ini sangat terbantu 

oleh adanya alat elektronik (hardware) dan bahkan perangkat lunak 

(software) yang diciptakan untuk membantu proses pembelajaran. 

Dalam menyonsong pembelajaran di era 4.0, pendidik maupun 

peserta didik dituntut untuk mampu mengeksplorasi banyak informasi 

yang dapat diperoleh dari beragam sumber yang ada pada dunia maya. 

Sehingga, pembelajaran bukan lagi tentang cara menghafal, melainkan 

menguatkan adanya pengalaman yang dapat membantu pengembangan 

kemampuan dalam diri peserta didik. 



2  

 
 

Sebagaimana pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

saat ini, maka pengembangan dalam pembelajaran menjadi sangat 

diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pembelajaran sebagai suatu upaya membelajarkan peserta didik 

menuntut adanya peningkatan mutu yang dipengaruhi oleh 

pembaharuan dan perbaikan atas segala komponen pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Pendidikan sekolah dasar menerapkan kurikulum merdeka sesuai 

dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Tipe pembelajaran yang 

diterapkan yakni intrakulikuler. Pembelajaran tipe ini dilaksanakan 

secara terpisah. Kurikulum Merdeka (Kurmer) diimplementasikan 

dengan sistem pembelajaran terpadu, yang memberikan pengalaman 

pada peserta didik mengenai suatu masalah agar menguasai 

kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi 

kehidupan di masa kini maupun masa mendatang. Hal ini bertujuan agar 

penggunaan kurmer dapat membentuk partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi 

mengembangkan kemampuannya dan memahami materi pelajaran 

dengan lebih mendalam. Hal ini memungkinkan guru untuk memilih 

sumber daya pengajaran mereka secara bebas dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kualitas peserta didik. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

gabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Sosial dalam 
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kurikulum otonom Sekolah Dasar (SD). Guru dapat lebih mudah 

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dalam sains dengan 

memanfaatkan media yang kreatif dan inovatif. 

Pembelajaran yang menggabungkan banyak disiplin ilmu menjadi 

satu bab pembelajaran yang menyeluruh disebut pembelajaran terpadu. 

Karakteristik pembelajaran terpadu yaitu bermakna, memungkinkan 

peserta didik mempelajari konsep-konsep yang diperoleh secara 

langsung dari pengalaman nyata berhubungan dengan materi lain yang 

telah peserta didik pahami, berpusat pada peserta didik sehingga 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator 

berfokus dalam mengarahkan dan membimbing proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

Terjadinya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong peserta didik untuk mampu meningkatkan potensi dalam 

dirinya dengan menjangkau sumber belajar yang dapat ditemukan 

secara digital. Sumber belajar bisa dimanfaatkan untuk memperoleh 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar bisa berasal dari 

berbagai macam, namun dalam penelitian ini menitikberatkan pada 

evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran adalah salah satu aktivitas inti dalam proses 

belajar mengajar. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur 

capaian tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penggunaan 

evaluasi pembelajaran sangat diperlukan agar proses pembelajaran bisa 
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terlaksana secara efektif dan efisien. Evaluasi pembalajaran yang 

digunakan hendaknya disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik sekarang ini yang sudah sangat peka terhadap 

perkembangan teknologi. Salah satu inovasi yang bisa dimanfaatkan 

ialah dengan quiz sebagai evaluasi pembelajaran digital. 

Evaluasi pembelajaran dengan quiz merupakan evaluasi 

pembelajaran berupa quiz dalam versi elektronik yang membahas 

mengenai suatu soal materi pembelajaran. Quiz ini dirancang dalam 

format digital dengan menyajikan suatu teks atau tulisan, gambar, suara 

musik yang bisa meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Tidak 

hanya itu, quiz juga bisa dimanfaatkan sebagai salah satu game edukasi 

bagi peserta didik untuk memahami materi dalam setiap pembelajaran 

secara mandiri. Quiz dapat dibuat dengan bantuan platform atau Web 

Wordwall. 

Dari temuan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada 

tanggal 31 Oktober 2023 di SDS Kartika XI-8 Kabupaten Bogor bersama 

guru wali kelas IV diperoleh informasi bahwa evaluasi pembelajaran 

belum dioptimalkan oleh guru. Peserta didik belum mendapatkan 

evaluasi pembelajaran yang inovatif, dalam proses pembelajaran guru 

masih memanfaatkan buku siswa sebagai pembelajaran yang digunakan 

di dalam kelas. 

Selain wawancara, hasil observasi yang di temukan peneliti di 

peroleh informasi bahwa evaluasi pembelajaran yang dimanfaatkan guru 
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kurang efektif dan monoton, peserta didik yang sulit fokus dan cepat 

bosan dalam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung karena guru 

hanya memanfaatkan buku siswa sebagai pembelajaran di dalam kelas. 

Kurangnya kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan 

evaluasi pembelajaran yang menarik dan inovatif, selain itu guru belum 

mengembangkan evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi dalam 

mengembangkan evaluasi pembelajaran agar proses pembelajaran 

menjadi atraktif, efektif dan menyenangkan. 

Dari permasalahan - permasalahan tersebut, guru diharapkan 

mampu dalam memanfaatkan teknologi dengan mengembangkan 

evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall. Evaluasi 

Pembelajaran berbasis Wordwall ini dapat menjadi solusi dari 

permasalahan tersebut dan menjadi sebuah inovasi baru agar 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Tujuan dari pengembangan 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall ini yaitu agar peserta didik bisa 

lebih aktif dan mudah dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu 

juga dapat membantu guru dalam menghidupkan suasana di kelas agar 

proses pembelajaran tidak monoton, serta peserta didik dapat 

termotivasi untuk belajar. Manfaat menggunakan evaluasi pembelajaran 

berbasis Wordwall adalah memungkinkan peserta didik dan guru 

berkomunikasi dua arah. Peserta didik merasa lebih mudah untuk 

mengekspresikan tujuan pembelajaran dan sudut pandang mereka 
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melalui keterlibatan ini. Salah satu kelebihan Wordwall adalah 

tampilannya yang terkesan sederhana sehingga memudahkan guru dan 

peserta didik dalam menggunakannya. Selain itu, fitur-fiturnya mencakup 

beragam template gratis dan kemampuan peserta didik untuk langsung 

mengikuti tes tanpa harus mendaftar akun. 

Penelitian sebelumnya mengenai pembuatan quiz sebagai 

penilaian pembelajaran dilakukan oleh Kirotul Umah dkk (2023) untuk 

mengetahui kelayakan dan reaksi siswa terhadap penilaian 

pembelajaran berbasis digital menggunakan Web Wordwall pada 

peserta didik kelas V. Penilaian dari ahli media mendapat rata-rata nilai 

84%, ahli materi memperoleh nilai 86%, dan ahli bahasa memperoleh 

nilai rata-rata 81%. Seluruh ahli secara keseluruhan mendapat skor 

83,83%, yang dianggap berada dalam kisaran yang sangat layak. Hal ini 

lebih lanjut dikuatkan oleh temuan peserta didik yang menyelesaikan 

evaluasi, yang jawaban kuesionernya memberikan hasil yang sangat 

baik sebesar 96%. Hal ini menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan 

produk pengembangan Evaluasi Pembelajaran berbasis digital Web 

Wordwall sebagai alat penilaian untuk menunjang kegiatan belajar anak 

kelas V SD sangat praktis dan sangat baik. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait pengembangan 

evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall yang dilakukan oleh 

(Sulistyorini et al., 2023) adalah untuk menciptakan inovasi baru terkait 

Evaluasi Pembelajaran dengan memanfaatkan game edukasi dari 
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platform Wordwall. Media game Wordwall merupakan pilihan yang 

sangat baik untuk digunakan sebagai media penilaian pembelajaran, 

berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi. Temuan positif juga 

diperoleh dari survei yang dilakukan responden, selain hasil validasi dari 

pakar media dan materi. 

Berdasarkan hal tersebut serta hasil penelitian yang relevan, maka 

penelitian ini di kaji melalui penelitian Reseach and Development (R&D) 

dengan judul Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall 

Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Di Sekolah Dasar. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Dari latar belakang yang ada, dapat diuraikan beberapa masalah 

yang ada sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran masih berfokus pada metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. 

2. Proses pembelajaran masih kurang variatif dalam menggunakan 

evaluasi pembelajaran digital. 

3. Pembelajaran yang digunakan masih menggunakan media cetak. 

4. Kurangnya pengetahuan tentang aplikasi digital atau platform 

Wordwall. 

5. Kurangnya kemampuan dan  kurang kreatif dalam mengembangkan 

evaluasi pembelajaran yang menarik. 
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C. Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis 

Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar? 

2. Bagaimana  kelayakan evaluasi pembelajaran  berbasis Wordwall 

pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar? 

D. Tujuan Penelitian 
 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

ditentukan tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis 

Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar. 

2. Untuk mengetahui kelayakan evaluasi pembelajaran berbasis 

Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar. 

E. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik 

bagi peserta didik, guru, sekolah dan bagi peneliti sendiri. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak 

untuk pengembangan evaluasi pembelajaran dan dapat dijadikan 

pedoman untuk penelitian selanjutnya. Serta dapat meningkatkan 

kreativitas dalam pembuatan evaluasi pembelajaran yang inovatif juga 
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memberikan pengalaman dalam pembuatan evaluasi pembelajaran, 

juga sebagai referensi dalam mengembangkan evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman langsung bagi peneliti dalam pengembangan evaluasi 

pembelajaran berbasis Wordwall. 

b. Bagi Peserta Didik 
 

Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam                           memahami materi 

karena evaluasi pembelajaran yang  disajikan interaktif, menarik 

dan sesuai dengan kondisi lingkungan peserta didik sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi Guru 
 

Membantu guru dalam menyampaikan materi, menambah 

wawasan dan keterampilan guru untuk                 mengembangkan evaluasi 

pembelajaran. 

d. Bagi Sekolah 
 

Dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan 

mengaktifkan proses kegiatan pembelajaran dalam kelas dengan 

menggunakan evaluasi pembelajaran menggunakan Web 

Wordwall.
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BAB II  

KAJIAN TEORITIK 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Evaluasi Pembelajaran 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Kurniawan et al., (2022) Evaluasi adalah prosedur 

metodis dan kegiatan terencana yang dirancang untuk 

mengumpulkan data tentang pertumbuhan, perkembangan, dan 

kemajuan peserta didik menuju tujuan pendidikan. Setelah itu, 

evaluasi ini dapat dikumpulkan dan digunakan sebagai landasan 

untuk membuat pilihan. Hal itu sesuai dengan pendapat Sutikno 

Yadi, (2023) mengatakan bahwa setelah proses pembelajaran 

selesai, evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui 

kesuksesan belajar peserta didik. 

Secara sederhana menurut Magdalena et al., (2023) 

mengutarakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau 

pengukuran. Evaluasi merupakan salah satu dari berbagai tindakan 

yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kualitas, kinerja, 

atau produktivitas organisasi selama pelaksanaan programnya. 

Dengan melakukan evaluasi, informasi terkait apa yang sudah 

digapai dan apa yang belum digapai bisa dimanfaatkan untuk 

memperbaiki program. Sementara menurut Nur Ihsan, (2023:56) 

menjelaskan bahwa setelah proses pembelajaran selesai, evaluasi 
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pembelajaran digunakan sebagai ukuran keberhasilan proses 

pendidikan. 

Di perkuat dengan pendapat Haryanto, (2020:67) 

mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah upaya untuk 

mengetahui seberapa baik pembelajaran berjalan untuk pendidik 

dan peserta didik. Ini dilakukan untuk menemukan perbaikan yang 

dibutuhkan guna menciptakan konsep pengajaran atau 

pembelajaran yang efektif dan efisien yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran, yang secara tidak langsung akan merealisasikan 

tujuan pendidikan itu sendiri. 

b. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Kurniawan et al., (2022) mengetahui sejauh mana 

kemajuan, pertumbuhan, dan keberhasilan peserta didik setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran dalam jangka waktu yang 

ditentukan merupakan tujuan utama evaluasi. Selain itu, hasil 

evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran peserta didik. Ini terjadi melalui tindakan remediasi 

atau pengayaan. Hal itu sesuai dengan pendapat Magdalena et 

al., (2023) mengatakan bahwa pengukuran kemajuan, dukungan 

terhadap perencanaan, dan perbaikan atau perbaikan kembali 

merupakan tiga tujuan utama evaluasi sebagai suatu kegiatan atau 

proses. Berikut ini adalah fungsi evaluasi secara umum: 
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1) Evaluasi dimanfaatkan guna mengumpulkan berita tentang 

kemajuan, perkembangan, dan prestasi peserta didik sesudah 

mereka menyelesaikan proses pembelajaran dalam jangka 

waktu tertentu. 

2) Evaluasi dimanfaatkan guna mengukur tingkat kesulitan peserta 

didik. Tujuannya adalah untuk mencari tahu sejauh mana 

program tersebut menggapai tujuan pembelajaran. 

3) Evaluasi dimanfaatkan pada Bimbingan dan Konseling (BK). 

Data evaluasi dapat membantu dalam memberikan panduan dan 

konseling kepada peserta didik, seperti menemukan kelemahan 

atau potensi yang mendapat perhatian khusus. 

4) Evaluasi digunakan dalam pengembangan dan perbaikan 

kurikulum sekolah yang terkait. Dengan melaksanakan evaluasi, 

berita yang dibutuhkan guna meningkatkan kualitas kurikulum 

dapat ditemukan dan kurikulum dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Secara sederhana menurut Nur Ihsan (2023:57) 

mengutarakan bahwa evaluasi pembelajaran memiliki fungsi 

berikut: 

1) Fungsi formatif 

Memberikan respon terhadap guru untuk membantu mereka 

mengevaluasi pembelajaran mereka dan merencanakan  

program pengobatan jika dibutuhkan. 
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2) Fungsi sumatif 

Menghitung kenaikan kelas, menilai lulus atau tidaknya 

siswa, dan menilai kemajuan atau prestasi belajar siswa pada 

topik tertentu sebagai informasi untuk laporan kepada pihak lain. 

3) Fungsi diagnostik 

Memahami latar belakang, yang mencakup latar belakang 

fisik, psikologis, dan lingkungan peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar. Hasil pemahaman ini bisa dimanfaatkan untuk  

pedoman dalam memecahkan masalah. 

4) Fungsi penempatan 

Menempatkan siswa di lingkungan belajar yang sesuai 

(misalnya memilih program khusus) berdasarkan bakat mereka. 

Sementara menurut Haryanto, (2020:70) menjelaskan 

bahwa evaluasi pembelajaran memiliki fungsi untuk: 

1) Menilai pencapaian dan pertumbuhan siswa setelah jumlah 

waktu yang telah ditentukan dihabiskan untuk berpartisipasi 

atau mengalami kegiatan pembelajaran, 

2) Menentukan tingkat keberhasilan program pembelajaran, 

3) Menentukan kebutuhan bimbingan dan konseling, dan 

4) Menentukan kebutuhan untuk mengembangkan dan 

memperbaiki kurikulum sekolah yang relevan. 
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Di perkuat dengan pendapat Fakhru Razi, (2023) 

mengatakan  bahwa salah satu fungsi evaluasi pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Berfungsi selektif 

Guru dapat memilih dan mengevaluasi siswanya dengan 

memberikan penilaian. Hal ini mungkin melibatkan pemilihan 

siswa mana yang berhak menerima beasiswa, siswa mana 

yang berhak tinggal kelas, siswa mana yang dapat naik kelas 

atau jenjang, dan seterusnya. 

2) Berfungsi sebagai Diagnosis 

Guru sebenarnya membuat diagnosis kepada peserta 

didik melalui evaluasi. Akan lebih mudah untuk mengetahui 

penyebab kelemahan ini. Misalnya, evaluasi dalam 

pembelajaran bahasa membantu menentukan kekuatan dan 

kelemahan peserta didik. Ini memungkinkan keputusan tentang 

langkah selanjutnya. 

3) Berfungsi sebagai penempatan 

Seorang guru dapat menugaskan siswanya ke dalam 

kelompok berdasarkan hasil evaluasi. Untuk menjaga 

konsistensi pengetahuannya selama proses pembelajaran, 

maka siswa yang mempunyai hasil belajar yang sama akan 

dikelompokkan menjadi satu. 
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4) Berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

Seorang guru dapat mengukur keberhasilan program 

dengan melakukan evaluasi. Keberhasilan pembelajaran dapat 

diukur oleh banyak faktor, termasuk guru, metode, media, 

kurikulum, sarana, dan sistem administrasi. 

c. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Magdalena et al., (2020) secara umum, mengetahui 

efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran secara keseluruhan 

yang terdiri dari tujuan, media, bahan, teknik, lingkungan, sumber 

belajar, dan sistem penilaian merupakan tujuan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk 

mengevaluasi strategi pembelajaran, mengevaluasi dan 

menyempurnakan program kurikulum, mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, mengevaluasi dan 

meningkatkan kapasitas siswa untuk terlibat dalam proses belajar 

mengajar, mengetahui bidang-bidang kekuatan dan kelemahan 

siswa, dan memberikan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Haryanto, (2020:69) mengatakan 

bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Mengevaluasi tujuan pembelajaran telah dicapai, 

2) Mengukur berbagai aspek belajar, 

3) Menjadi cara untuk mengetahui apa yang sudah dimengerti 

peserta didik, 
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4) Memberikan insentif untuk belajar, 

5) Memberikan informasi untuk bimbingan dan konseling, dan 

6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. 

Secara sederhana menurut Nur Ihsan (2023:56) 

mengutarakan bahwa salah satu tujuan evaluasi dalam 

pembelajaran adalah untuk mengumpulkan informasi tentang 

seberapa baik peserta didik menerima pembelajaran. Evaluasi juga 

memungkinkan untuk mengidentifikasi area kemampuan peserta 

didik, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta didik, dan 

dapat membantu perkembangan tingkah laku peserta didik. 

Sementara menurut Haris et al., (2023) menjelaskan bahwa tujuan 

evaluasi pembelajaran (penilaian) adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan masukan kepada instruktur tentang cara 

meningkatkan pengajaran dan menerapkan layanan bantuan 

siswa. 

2) Mengirimkan laporan kepada pihak terkait, melacak kemajuan 

penilaian, dan mengevaluasi kinerja siswa untuk memutuskan 

lulus atau tidaknya siswa. 

3) Memberikan situasi belajar yang sesuai untuk peserta didik 

sesuai dengan tingkat kompetensinya, seperti saat memilih 

program peminatan. 

4) Mengenali konteks fisik, psikologis, dan lingkungan anak-anak 
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yang memiliki tantangan belajar dan menerapkan temuannya 

untuk mengatasi disabilitas tersebut. 

Di perkuat dengan pendapat Al-faruq, (2023) mengatakan 

bahwa tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengumpulkan data yang menunjukkan tingkat pertumbuhan atau 

kemajuan yang telah dicapai siswa dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Ini memungkinkan pendidik untuk mengetahui 

seberapa efektif penggunaan strategi pembelajaran yang telah 

digunakan. 

d. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Wikanengsih, (2021:15) Prinsip-prinsip dasar 

evaluasi pembelajaran: 

1) Kontinuitas 

Evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan secara 

konsisten karena pembelajaran pada dasarnya adalah proses 

yang berkesinambungan. Hasil evaluasi tertentu harus 

dihubungkan dengan hasil evaluasi sebelumnya untuk 

memberikan gambaran                            yang jelas tentang bagaimana peserta 

didik belajar. 

2) Komprehensif 

Evaluasi menyeluruh harus dilakukan. Seluruh aspek 

kepribadian siswa harus dievaluasi, baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik, apabila yang menjadi subjek 
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evaluasinya adalah peserta didik. 

3) Adil dan objektif 

Evaluasi harus dilakukan secara adil dan tidak melibatkan 

perasaan. Itu harus dilakukan berdasarkan data dan fakta, 

bukan hasil rekayasa atau manipulasi. 

4) Kolaboratif 

Untuk memastikan evaluasi berjalan dengan baik tanpa 

prasangka, guru harus bekerja sama dengan orang tua, 

sesama guru, kepala sekolah, dan peserta didik itu sendiri. 

5) Praktis 

Prinsip dasar terakhir menyatakan bahwa evaluasi harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan atau 

praktisnya untuk dilakukan, baik untuk penyusunan evaluasi 

maupun untuk orang yang dievaluasi. Untuk alasan ini, 

penyusunan bahasa dan petunjuk soal harus sangat 

diperhatikan. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Mahdalena et al., (2024) 

mengatakan bahwa untuk mendapatkan hasil evaluasi yang lebih 

baik, kegiatan evaluasi harus mengikuti prinsip-prinsip umum 

berikut: 

1) Kontinuitas 
 

Evaluasi tidak dapat dilaksanakan secara insedental 

karena pembelajaran adalah proses yang berkelanjutan, dan 
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evaluasi juga harus dilaksanakan secara berkelanjutan. 

2) Komprehensif 

Guru harus mempertimbangkan seluruh objek saat 

mengevaluasi sesuatu. 

3) Adil dan Obyektif 

Saat menilai peserta didik, guru harus adil dan tidak pilih 

kasih. Mereka juga harus bertindak secara objektif dan sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. 

4) Kooperatif 

Selama evaluasi, guru harus bekerja sama dengan semua 

pihak, termasuk orang tua peserta didik, sesama guru, dan 

kepala sekolah. 

5) Praktis 

Praktis berarti alat evaluasi mudah digunakan oleh guru 

dan orang lain yang akan menggunakannya. 

Secara sederhana menurut Nur Ihsan (2023:59) 

mengutarakan bahwa Salah satu prinsip yang dimanfaatkan guna 

menilai hasil belajar adalah sebagai berikut: 

1) Valid: artinya evaluasi didukung oleh bukti keterampilan yang 

diujikan. 

2) Objektif: hal ini menunjukkan bahwa penilaian tidak memiliki 

subjektivitas dan didasarkan pada metode dan standar yang 

eksplisit. 
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3) Adil: hal ini menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus 

dan siswa dengan latar belakang sosial ekonomi, budaya, 

agama, atau etnis yang berbeda-beda tidak akan mendapatkan 

keuntungan atau kerugian dari evaluasi tersebut. 

4) Terpadu: berarti penilaian merupakan bagian integral dari 

proses pembelajaran. 

5) Terbuka: menunjukkan bahwa metode, kriteria, dan landasan 

pengambilan keputusan evaluasi tersedia bagi pihak yang 

berkepentingan. 

6) Komprehensif dan berkesinambungan: mengacu pada 

penelusuran dan evaluasi pengembangan keterampilan siswa 

melalui berbagai metode penilaian yang sesuai untuk 

mencakup seluruh bidang kompetensi. 

7) Sistematis: artinya evaluasi dilakukan selangkah demi 

selangkah sesuai protokol yang telah ditetapkan. 

8) Berbasis kriteria: menunjukkan bahwa evaluasi didasarkan 

pada metrik yang diterima untuk pencapaian kompetensi. 

9) Akuntabel: menunjukkan bahwa evaluasi dapat 

dipertanggungjawabkan dalam hal metode, proses, strategi, 

dan hasil. 

Sementara menurut Haryanto, (2020:85) menjelaskan 

bahwa Prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 
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1) Prinsip keseluruhan atau kekomprehensifan 

Konsep ini menyatakan bahwa suatu evaluasi pembelajaran 

baru dianggap berhasil diselesaikan apabila dilakukan secara 

tuntas, menyeluruh, dan menyeluruh. Dengan kata lain, karena 

peserta didik adalah makhluk hidup dan bernapas, evaluasi 

pembelajaran perlu memasukkan berbagai variabel yang 

mungkin menjadi ciri pertumbuhan atau modifikasi perilaku 

mereka. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar di sini mencakup 

komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki setiap 

peserta didik. 

2) Prinsip kesinambungan atau kontinuitas 

Secara umum cara mengevaluasi hasil belajar yang ideal 

adalah dengan melaksanakan prosesnya secara konsisten dan 

teratur sepanjang waktu. Hal ini memungkinkan penilai 

mengumpulkan informasi yang mungkin memberikan gambaran 

umum tentang perkembangan siswa sejak awal pembelajaran 

atau pelatihan. 

3) Prinsip objektivitas 

Jika evaluasi hasil pembelajaran ini memenuhi syarat untuk 

objektivitas penilaian atau jika penilaian subjektif mengarahkan 

kesalahan dalam penilaian akan menunjukkan tingkat keahlian 

dan kecakapan yang dimiliki peserta didik. 
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Di perkuat dengan pendapat Nadya et al., (2023) 

mengatakan bahwa Prinsip evaluasi pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Kontinuitas 

Penilaian pembelajaran tidak terbatas pada ujian tengah 

semester atau ujian akhir semester. Penyesuaian nilai bagi 

siswa harus dilakukan secara berkala. Artinya, seluruh proses, 

mulai dari pembuatan rencana pembelajaran hingga pelaporan, 

perlu diawasi dengan ketat. 

2) Komprehensif 

Tidak jarang guru hanya berkonsentrasi pada aspek kognitif 

peserta didik. Namun, aspek afektif dan kognitif juga sangat 

penting dalam proses evaluasi pembelajaran. Sebagai guru, 

tidak hanya perlu memastikan bahwa peserta didik memahami 

materi, tetapi juga perlu memastikan bahwa peserta didik 

membentuk karakter yang baik sehingga dapat berdampak 

positif pada kehidupan mereka. Akibatnya, evaluasi 

pembelajaran yang efektif dilakukan dari proses belajar hingga 

hasil belajar peserta didik. 

3) Kooperatif 

Dalam kenyataannya, evaluasi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan berbagai komponen yang berkontribusi 

pada pertumbuhan peserta didik. Semuanya, dari kepala 
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sekolah               hingga guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua, dan 

staf administrasi. Karena ini bertujuan untuk membuat semua 

pihak yang terlibat dalam evaluasi pembelajaran merasa 

dihargai atas kerja sama mereka. 

4) Objektif 

Hasil evaluasi belajar harus dinilai secara objektif. Faktor- 

faktor subyektif, seperti hubungan guru dengan peserta didik dan 

faktor perasaan karena tidak tega, tidak boleh dimasukkan 

dalam               penilaian. Jika peserta didik menerima nilai yang buruk, 

nilai tersebut harus dimasukkan dalam catatan dan diberitahu 

kepada orang tua untuk mendorong mereka. 

5) Praktis 

Prinsip evaluasi pembelajaran harus praktis. Ini berarti 

kegiatan harus menghemat uang, waktu, dan tenaga. Ini pada 

dasarnya menekankan betapa mudahnya bagi guru untuk 

membuat alat penilaian yang dapat digunakan sendiri dan oleh 

guru lain. 

e. Jenis-Jenis Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Yahya, (2024) evaluasi terdiri dari evaluasi (baik 

dengan teknik tes maupun non-tes). Evaluasi sangat penting untuk 

strategi karena dilakukan terhadap tujuan intruksional, 

perencanaan pembelajaran, dan pengelolaan proses 

pembelajaran. Evaluasi adalah proses menilai aktivitas, program, 
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atau proyek untuk mengetahui seberapa jauh tujuan telah dicapai. 

Evaluasi juga dapat membantu menentukan apa yang baik, apa 

yang buruk, dan apa yang bisa diperbaiki. Hal itu sesuai dengan 

pendapat Magdalena et al., (2023) mengatakan bahwa Dalam 

evaluasi pembelajaran, jenis instrumen terdiri dari 2: tes objektif 

(tes) dan non-tes (tes non-objektif). Bentuk tes objektif terdiri dari 4: 

1) Pilihan ganda, 

2) Pilihan benar dan salah, 

3) Menjodohkan, dan 

4) Isiin singkat. 

Secara sederhana menurut Kurniawan et al., (2022) 

mengutarakan bahwa Jenis evaluasi pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Alat yang digunakan untuk tujuan pembelajaran, yang juga 

dikenal sebagai tes psikologi atau kepribadian. Tes kepribadian 

bertujuan untuk mengukur kualitas mental atau psikologis 

seseorang melalui sikap, penyesuaian diri, sosiabilitas, bakat 

(umum atau khusus), minat, dan sifat. 

2) Menurut sebagian guru, banyak sekali penilaian yang diberikan 

di dalam kelas, salah satunya adalah tes non verbal, dimana 

responden harus memberikan jawaban dalam bentuk gerakan, 

gambar, atau simbol angka. Standar digunakan dalam ujian 

nonverbal untuk mengukur seberapa akurat respons peserta. 



25  

 
 

Ujian ini cocok untuk menilai seberapa baik seseorang dapat 

menunjukkan kemampuan tertentu dan bagaimana perubahan 

sikapnya. Dengan kata lain, ujian ini dapat menilai tujuan 

pembelajaran yang tergolong afektif dan psikomotorik. 

3) Tes dapat dikelompokkan menjadi objektif dan subjektif 

menyatakan bahwa tes, terutama tes verbal tertulis, dapat 

dikategorikan menjadi objektif dan subjektif berdasarkan jenis 

itemnya. Tes objektif memungkinkan peserta tes untuk memilih, 

mengorganisasikan, atau menyajikan tanggapan mereka 

dalam bentuk uraian. Tes subjektif, di sisi lain, memungkinkan 

peserta tes untuk memberikan tanggapan yang jelas atau 

dengan memilih salah satu pilihan yang tersedia. 

4) Tes juga dikategorikan menjadi tes baku dan tes non baku. Tes 

yang terakhir sering disebut sebagai tes yang dibuat oleh guru. 

Tes baku adalah tes yang telah distandardisasi atau disusun 

secara cermat melalui uji coba berulang hingga memiliki 

standar yang tinggi. Hasil wawancara dengan beberapa guru 

menunjukkan bahwa ujian standar ini dapat berupa ujian hasil 

belajar, tetapi sebagian besar adalah ujian psikologis atau 

kepribadian. 

Sementara menurut Wikanengsih, (2021:17) menjelaskan 

bahwa ada lima jenis evaluasi pembelajaran, yaitu: 
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1) Evaluasi perencanaan dan pengembangan 

Penilaian ini diselesaikan sebelum pembuatan program itu 

sendiri. Temuan evaluasi diterapkan dalam penciptaan inisiatif 

pendidikan. Tujuan utama evaluasi ini adalah untuk membantu 

tahap pertama pembuatan program pembelajaran. 

2) Evaluasi Monitoring 

Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui apakah 

program pembelajaran dilaksanakan dengan benar atau tidak. 

Hasilnya juga digunakan untuk menentukan kemungkinan 

pemborosan sumber dan waktu pelaksanaan pembelajaran. 

3) Evaluasi dampak 

Penentuan hasil program pembelajaran menjadi tujuan 

evaluasi ini. Kriteria keberhasilan dapat digunakan untuk 

mengukur pengaruh ini dan menentukan apakah tujuan 

program tercapai. 

4) Evaluasi Efisiensi-Ekonomi 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 

program pembelajaran dijalankan. Oleh karena itu, untuk 

melakukan evaluasi, diperlukan untuk membandingkan jumlah 

biaya, sumber daya, dan waktu yang diperlukan untuk program 

pembelajaran tertentu dengan program lain yang memiliki 

tujuan yang sama. 
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5) Evaluasi program komprehensif 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai semua aspek program 

pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, efek, dan tingkat keefektifan dan efisiensi. 

Di perkuat dengan pendapat Nur Ihsan (2023:61) 

mengatakan bahwa alat ukur pendidikan dapat digunakan untuk 

melakukan berbagai jenis evaluasi pembelajaran. Beberapa contoh 

alat ukur ini termasuk: 

1) Evaluasi tes objektif: yang merupakan jenis ujian yang 

didasarkan pada penilaian kemampuan peserta didik. Teks 

objektif sering disebut sebagai tes dikotomi karena jawabannya 

benar atau salah dan skornya hanya 1 atau 0. Teks objektif juga 

disebut sebagai tes objektif karena proses penilaiannya 

dilakukan secara objektif dan memiliki kunci jawaban yang 

jelas.                         Contoh tes objektif adalah sebagai berikut: 

a) Tes pilihan ganda 
 

b) Tes salah benar 
 

c) Tes menjodohkan 
 

d) Tes melengkapi jawaban atau jawaban singkat. 
 

2) Evaluasi tes subjektif: Tes essay adalah tes yang berbentuk 

tulisan dengan jawaban kalimat karangan yang berkaitan 

dengan pemahaman peserta didik. Tes essay biasanya 

digunakan oleh guru dan terdiri dari 5–10 soal. 
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3) Evaluasi non-tes: Evaluasi non-tes adalah penilaian yang 

mengukur kemampuan peserta didik secara langsung dengan 

tugas-tugas yang sebenarnya. Ini lebih komprehensif, sehingga 

dapat menilai berbagai aspek peserta didik, termasuk kognitif 

dan psikomotorik, yang dinilai selama pelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disintesiskan bahwa 

evaluasi pembelajaran adalah cara untuk menilai seberapa efektif 

program pembelajaran. Untuk melihat efektifnya dapat dilakukan 

dengan cara seperti mengumpulkan data tentang hasil belajar 

peserta didik, membandingkan hasil belajar peserta didik dengan 

standar atau tolak ukur. Evaluasi pembelajaran juga bertujuan 

untuk mengetahui seberapa baik peserta didik menguasai atau 

memahami kemampuan yang telah diberikan. Evaluasi 

pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif bagi peserta 

didik karena dapat meningkatkan minat belajar, motivasi, dan 

memberikan umpan balik. 

2. Wordwall 

a. Pengertian Wordwall 

Menurut Sinaga & Soesanto, (2022) Wordwall adalah salah 

satu aplikasi web yang dapat digunakan untuk membuat aktivitas 

kelas interaktif, seperti permainan. Aplikasi web ini memiliki banyak 

fitur, seperti quiz, kartu acak, crossword, dan banyak lagi. Peneliti 

sudah pernah menggunakan fitur quiz dan kartu acak saat 
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mengajar. Hal ini berhasil menarik perhatian peserta didik. Suasana 

kelas menjadi lebih hidup dengan media Wordwall. Hal itu sesuai 

dengan pendapat Tatsa Galuh, (2022) mengatakan bahwa 

Wordwall                        adalah salah satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai 

alat penilaian dan media belajar yang menarik bagi peserta didik 

untuk berinteraksi dengan pelajaran online. 

Secara sederhana menurut Purnamasari et al., (2020) 

mengutarakan bahwa Wordwall adalah aplikasi yang digunakan 

dalam bentuk permainan yang memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi dalam diskusi, kuis, dan survei. Mereka dapat 

berpartisipasi dalam permainan ini tanpa membuat akun baru. 

Sementara menurut Sinaga & Soesanto, (2022) menjelaskan 

bahwa Wordwall adalah aplikasi berbasis web yang memungkinkan 

melakukan berbagai tugas evaluasi pembelajaran, termasuk 

memasang-masangkan, menjodohkan, spin, dan mencari kata. 

Di perkuat dengan pendapat Setyorini et al., (2024) 

mengatakan bahwa alat berbasis web yang disebut Wordwall dapat 

membantu guru dalam mengembangkan kurikulum dan 

menawarkan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif 

kepada siswanya. Wordwall Quiz adalah alat pendidikan yang 

berbentuk permainan dan menampilkan pertanyaan pilihan ganda 

pada layar yang menarik untuk dilihat oleh kelas. Untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan ini, siswa bekerja sama, yang 
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menghidupkan kelas. 

b. Manfaat Wordwall 

Menurut Latifa et al., (2023) Wordwall memiliki manfaat 

untuk menarik minat penggunanya dan membuat pembelajaran 

menjadi interaktif. Wordwall menawarkan beberapa aktivitas 

pembelajaran, antara lain pencarian kata, anagram, mencocokkan, 

memasangkan, dan kuis. Hal itu sesuai dengan pendapat Patty et 

al., (2022) mengatakan bahwa salah satu manfaat Wordwall bagi 

pendidik dan peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Melalui proses pembelajaran yang interaktif dan komunikatif, 

menemukan arti kata tertentu 

2) Meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas. 

3) Mendukung instruksi tentang kata kunci dan istilah dari unit 

yang dipelajari. 

4) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk membaca dan 

5) menulis mandiri dengan menambah kosa kata mereka. 

6) Memberikan pembelajar bahasa kata kunci visual dan 

referensi. 

7) Membantu peserta didik mengingat hubungan antara kata dan 

konsep. 

Secara sederhana menurut Herta et al., (2023) 

mengutarakan bahwa pemanfaatan aplikasi game Wordwall dalam 
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pembelajaran dapat meningkatkan minat peserta didik Sekolah 

Dasar untuk belajar. Pemanfaatan aplikasi game Wordwall juga 

dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana 

teknologi dapat membuat pengalaman belajar yang menarik dan 

efektif bagi peserta didik pada usia belajar yang penting ini. 

Sementara menurut Andari & Qurniawan, (2024) menjelaskan 

bahwa Wordwall mempunyai beragam manfaat bagi guru dan 

peserta didik, seperti berikut: 

1) Meningkatkan keterlibatan peserta didik 

Wordwall meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

dengan menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan menarik. 

2) Meningkatkan Hasil Belajar 

Penggunaan Wordwall telah ditemukan dalam beberapa 

penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Menghemat Waktu Guru 

Wordwall membuat konten siap pakai dan mudah 

digunakan, sehingga membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

4) Membuat Pembelajaran Lebih Menyenangkan 

Wordwall membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan berkesan bagi peserta didik. 

Di perkuat dengan pendapat Herta et al., (2023) mengatakan 

bahwa Wordwall adalah alat visual yang digunakan di kelas untuk 
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membantu peserta didik mengingat dan memahami konsep dan 

kosakata pelajaran. Dengan teknologi, guru dapat membuat 

Wordwall yang menarik dan memungkinkan peserta didik                        

berinteraksi satu sama lain. 

c. Kelebihan Wordwall 

Menurut Ma’rifah & Mawardi, (2022) Keunggulan Wordwall 

adalah dapat diakses dan berguna kapan saja, mendorong siswa 

untuk mengambil pendekatan aktif dan mandiri dalam pendidikan 

mereka. Namun belajar dengan baik membutuhkan kemandirian 

dan kemauan untuk belajar. Hal itu sesuai dengan                     pendapat Herta 

et al., (2023) mengatakan bahwa Kelebihan Media Wordwall untuk 

Pembelajaran: 

1) Media Wordwall fleksibel dan dapat digunakan dengan mudah 

oleh peserta didik dari berbagai tingkatan sekolah. 

2) Tidak monoton dan menarik untuk dimainkan. 

3) Media Wordwall bersifat kreatif. 

4) Meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. 

5) Dapat digunakan sebagai alat evaluasi. 

6) Kuis dapat dicetak dan dibagikan kepada peserta didik. 

Secara sederhana menurut Setiyanto & Ilham, (2024) 

mengutarakan bahwa alasan mengapa program Wordwall ini lebih 

baik dari yang lain adalah karena program ini dapat mengajar anak-

anak di sekolah dasar hingga pendidikan tinggi namun tetap mudah 
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digunakan. Selain itu, program Wordwall memiliki model tugas yang 

memungkinkan siswa menggunakan ponsel mereka dengan cara 

yang kreatif. Sementara menurut Zahroh et al., (2024) menjelaskan 

bahwa kelebihan media Wordwall ialah: 

1) Media Wordwall fleksibel, sehingga dapat digunakan untuk 

peserta didik berbagai tingkatan. 

2) Mempunyai beragam fitur yang menarik dan gratis. 

3) Keefektifan waktu dalam proses evaluasi dan pengerjaan. 

4) Meningkatkan minat, semangat, dan kemampuan kompetitif 

peserta didik. 

5) Mengatasi kebosanan dan rutinitas selama proses evaluasi. 

6) Bisa dimanfaatkan dalam waktu yang bersamaan. 

Di perkuat dengan pendapat Nisa & Susanto, (2022) 

mengatakan bahwa salah satu kelebihan dari game Wordwall 

adalah bahwa itu sangat fleksibel dan beragam, dapat menarik 

perhatian peserta didik karena bersifat permainan, dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran, mendorong kreativitas 

peserta didik, memungkinkan mereka membangun karakter 

bersama teman, dan sangat mudah digunakan. Kelebihan 

menggunakan Wordwall di kelas adalah peserta didik dapat 

mengikuti pelajaran dengan mudah dari tingkat dasar hingga 

tingkat tinggi. Mereka juga dapat melatih kreativitas mereka dengan 

bermain bersama teman-temannya, baik dalam kelompok maupun 
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individu. 

d. Kekurangan Wordwall 

Menurut Imanulhaq & Pratowo, (2022) Adapun kekurangan 

dari edukasi game Wordwall yaitu: 

1) Penggunaannya pada tingkat dasar rentan terhadap 

kecurangan,  karena peserta didik dapat dibantu oleh orang di 

sekitarnya saat mengerjakan kuis. Namun, ada mode timer, 

yang memungkinkan untuk menampilkan fitur batas waktu saat 

mengerjakan kuis ini. sehingga anak tidak akan memiliki waktu 

untuk bertanya. 

2) Wordwall edukasi game tidak mengubah jenis dan ukuran 

huruf. 

3) Karena bahasa yang digunakan dalam edugame Wordwall 

adalah bahasa Inggris, guru harus menjelaskan cara bermain 

game tersebut dan menjelaskan arti kata-kata dalam game 

tersebut. 

4) Beberapa jenis kuis dalam Wordwall ini ada yang berbayar. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Herta et al., (2023) 

mengatakan bahwa kekurangan Media Wordwall untuk 

Pembelajaran: 

1) Media Wordwall hanya dapat dilihat karena mereka adalah 

media visual. 

2) Pembuatan Wordwall membutuhkan waktu yang lebih lama 
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daripada media lainnya. 

Secara sederhana menurut Zalillah & Alfurqan, (2022) 

mengutarakan bahwa ada beberapa kekurangan Wordwall adalah 

sebagai berikut: 

1) Siswa mungkin kesulitan memahami pertanyaan panjang yang 

ditulis dalam cetakan kecil. 

2) Berteriak atau berbisik-bisik dari kelompok lain dapat 

mengakibatkan terjadinya kecurangan. 

3) Karena wifi terletak di ruang guru, gangguan jaringan mungkin 

terjadi. 

4) Kelompok lain yang belum tampil lebih memilih untuk 

menampilkan diri sehingga menyebabkan kelompok yang 

sedang bekerja kehilangan konsentrasi. 

Sementara menurut Mujahidin et al., (2012) menjelaskan 

bahwa kekurangannya dari aplikasi Wordwall adalah: 

1) Rentan terhadap kecurangan dan ukuran huruf yang tidak 

dapat diubah saat digunakan. 

2) Butuh waktu lebih lama untuk membuatnya. 

3) Hanya dapat dilihat melalui media visual. 

Di perkuat dengan pendapat Nisa & Susanto, (2022) 

mengatakan bahwa kekurangan Wordwall adalah kegembiraan 

anak-anak membuat guru lebih sulit menegur siswanya karena 

pembuatan permainan membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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Selain itu, membawa materi yang dibutuhkan untuk aplikasi 

Wordwall juga merupakan sebuah tantangan. Media Wordwall 

memiliki kelemahan yaitu mudah rusak jika guru tidak 

mengawasinya. Jika siswa hanya mengandalkan satu aspek dan 

menjadi bosan, mereka tidak akan mempelajari sesuatu yang baru. 

e. Langkah-Langkah Wordwall 

Menurut Fatmasari et al., (2024) Langkah-langkah 

pengembangan media pembelajaran game interaktif Wordwall 

adalah sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi game Wordwall pada link Wordwall.net 

2) Setelah masuk ke aplikasi Wordwall, klik daftar untuk mulai 

membuat. Setelah itu peneliti masuk menggunakan akun 

google. 

3) Setelah masuk keberanda, pilih menu buat aktivitas untuk 

memilih template yang diinginkan. 

4) Setelah selesai memilih template, tulisan dan desain 

disesuaikan semenarik mungkin dengan materi yang akan 

digunakan lalu klik  selesai. 

5) Setelah selesai dibuat, klik bagikan lalu klik publish dan salin 

link agar dapat menggunakan template yang sudah didesain. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Jauhar et al., (2022) 

mengatakan bahwa adapun langkah-langkah yang digunakan 

adalah  sebagai berikut: 
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1) Guru menyambut kelas dan memberikan ikhtisar singkat materi 

pelajaran sebelum membagi siswa menjadi lima kelompok 

yang masing-masing beranggotakan lima sampai enam orang. 

Setelah menghubungkan perangkat mereka ke internet, setiap 

kelompok menuju ke situs web yang ditentukan. 

2) Siswa menggunakan pengatur waktu yang sedang berjalan 

untuk menyelesaikan soal. 

3) Klik "Mulai lagi" untuk mencoba lagi jika masih banyak 

kesalahan dalam prosedur. Kami juga dapat melihat skor yang 

dihasilkan. 

Secara sederhana menurut Amalia Hasanah et al., (2023) 

mengutarakan bahwa adapun langkah-langkah yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1) Pada awal pembelajaran, pendidik terlebih dahulu 

menjelaskan mengenai tujuan beserta proses 

pembelajaran yang akan dilaksankan. Hal ini bertujuan 

agar peserta didik mengerti jalannya pembelajaran akan 

seperti apa. Setelah itu pendidik menjelaskan materi 

secara singkat kemudian peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Setelah peserta didik bergabung 

dengan kelompok maka permainan dapat dimulai. Pendidik 

membagikan link permainan Wordwall melalui 
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Whatsappgroup, setelah itu pendidik meminta peserta didik 

untuk membuka link. Pada awal permainan akan muncul 

tombol mulai dan petunjuk permainan. 

2) Selanjutnya peserta didik akan bertanding dalam 

menjawab   kuis yang ada pada aplikasi Wordwall. Dalam 

pengaturan kuis terdapat tiga kali kesempatan untuk 

menjawab salah, jika lebih dari itu maka permainan 

langsung berakhir. 

3) Setelah peserta didik menyelesaikan pertandingan, tahap 

selanjutnya adalah pendidik memberikan penghargaan 

kepada semua kelompok yang sudah bertanding. 

Pendidik dapat membuka menu my result pada aplikasi 

Wordwall untuk melihat perolehan skor masing-masing 

kelompok. 

Sementara menurut Ma’rifah & Mawardi, (2022) 

menjelaskan               bahwa tahapan pembuatan Wordwall mencakup: 

1) Buat akun di Wordwall.net. Setelah itu, klik "Daftar", lalu 

masukkan lokasi, alamat email, kata sandi, dan nama. 

2) Pilih Buat Aktivitas lalu pilih templat dari daftar. 

3) Catat deskripsi dan judul permainan. 

4) Masukkan materi yang telah dihasilkan sesuai dengan jenis 

permainannya. Mengunggah foto diperbolehkan untuk 

beberapa kategori. 
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5) Setelah selesai, klik selesai. 

Di perkuat dengan pendapat Marhaeni et al., (2023) 

mengatakan bahwa dalam pembuatan game edukasi Wordwall ini 

terdapat Langkah-langkah yang perlu dilakukan peserta yaitu: 

1) Login pada website https://wordwall.net/ . 

2) Membuat akun Wordwall atau menggunakan akun Gmail. 

3) Menekan tombol create activity untuk membuat game edukasi. 

4) Memilih fitur game yang diinginkan dengan mempertimbangkan 

materi dan evaluasi pembelajaran yang akan diberikan. 

5) Menuliskan judul game dan bila perlu dapat mendeskripsikan 

game yang sedang dibuat. 

6) Membuat game berdasarkan fitur yang dipilih. 

7) Mengatur level game dan skor yang akan ditampilkan. 

8) Memilih menu selesai jika telah selesai dan akun Wordwall dan 

akun Gmail telah dibuat. 

9) Untuk membagikan kepada peserta didik, pilih menu share. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disintesiskan bahwa 

sebuah program bernama Wordwall dapat digunakan untuk 

membuat materi pendidikan interaktif. Sumber belajar termasuk 

kuis, pencocokan, pasangan berpasangan, anagram, kata acak, 

pencarian kata, pengelompokan, dan banyak lagi dapat dibuat 

dengan alat berbasis web ini. Guru dapat menggunakan Wordwall, 

program gamifikasi digital berbasis jaringan, untuk memberikan 

https://wordwall.net/
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evaluasi konten dengan menggunakan kemampuan permainan 

dan kuisnya. Guru yang ingin mengembangkan strategi penilaian 

pembelajaran dapat memanfaatkan program ini. Fitur Wordwall 

yang paling menarik adalah kemampuannya merancang game 

yang dapat dimainkan secara offline menggunakan fitur-fiturnya 

yang dapat dicetak. Wordwall juga memungkinkan pemrograman 

terintegrasi dan berbagi permainan di beberapa jaringan media 

sosial. Guru dapat dengan mudah merancang permainan interaktif 

dan mencetak lembar kerja dengan Wordwall.net. Guru hanya perlu 

mengirimkan informasi yang sesuai dengan kelas, daftar kata 

kunci, definisi, pertanyaan, atau gambar karena ini 

mengotomatiskan proses desain sumber daya. 

3. Materi Bagian Tubuh Tumbuhan 

Bagian tubuh tumbuhan merupakan materi pada kelas IV 

Sekolah Dasar Semester 1. Pada materi IPAS kelas IV, bagian tubuh 

tumbuhan terdapat pada Bab 1 Topik A, dengan uraian sebagai 

berikut: Meningkatkan pemahaman siswa tentang anatomi tumbuhan. 

Kenali kegunaan setiap komponen penyusun tumbuhan. 

Menghubungkan tujuan bagian tubuh dengan kebutuhan tanaman 

untuk pertumbuhan, pertahanan diri, dan reproduksi. 

1) Tujuan kegiatan pembelajaran: 

Tujuan Pembelajaran Bab 1 : Mengidentifikasi bagian 

tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 
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2) Tujuan Pembelajaran : 

1) Siswa mampu menyebutkan komponen penyusun tumbuhan. 

2) Siswa mengetahui bagaimana fungsi setiap komponen tubuh 

tumbuhan. 

3) Siswa mampu menghubungkan kegunaan bagian-bagian 

tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk berkembang, 

melindungi diri, dan berkembang biak. 

B. Kerangka Berpikir 

Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall pada 

materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang bagian tubuh 

tumbuhan. Dalam pengembangan evaluasi pembelajaran ini, analisis 

kebutuhan dilakukan untuk memahami kebutuhan peserta didik dan 

guru, diikuti dengan desain dan pengembangan evaluasi pembelajaran 

berbasis Wordwall. 

Penggunaan Wordwall sebagai alat untuk pengembangan 

evaluasi pembelajaran di kelas IV materi bagian tubuh tumbuhan dengan 

memanfaatkan Wordwall ini, guru dapat menciptakan pembelajaran 

yang visual dan menarik, secara efektif memperkuat pemahaman 

peserta didik tentang materi yang diajarkan. Penyisipan gambar 

memungkinkan guru untuk mengilustrasikan konsep-konsep yang 

kompleks dengan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Gambar 
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dapat digunakan untuk memperjelas proses atau konsep yang abstrak, 

sementara quiz dapat menyajikan contoh-contoh soal nyata yang 

mendukung pembelajaran. Selain itu, elemen interaktif seperti 

menjodohkan, memasangkan, anagram, acak kata, quiz, pencarian kata, 

dll dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Adapun kerangka berpikirnya                                sebagai berikut ini: 

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil Peneliatan yang Relevan 

Penelitian relevan yang telah dilakukan diantaranya: 

1) Kirotul Umah, (2023). Dengan judul Pengembangan Evaluasi 

Berbasis Digital Melalui Web Wordwall Pada Peserta didik Kelas V 

Sekolah Dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan 

Keadaan Awal 
 

- Alat evaluasi 
pembelajaran 
masih 
menggunakan 
media cetak. 
 

- Belum 
menggunakan 
alat evaluasi 
yang praktis. 

Proses 
Pengembangan 

 
- Mengembangkan 

alat evaluasi 
menggunakan 
Wordwall. 

 
- Melakukan 

pengujian 
Wordwall sebagai 
pengembangan 
alat evaluasi 
pembelajaran. 

Hasil 
Pengembangan 

 
- Alat evaluasi 

pembelajaran 
dalam bentuk 
digital. 

 
- Dapat diakses 

menggunakan 
website. 
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apakah penggunaan Web Wordwall untuk pembelajaran berbasis 

digital dengan siswa kelas V layak dilakukan dan bagaimana reaksi 

siswa terhadapnya. Research dan Development (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan. Hal ini didasarkan pada desain 

pengembangan Borg dan Gall, yang telah diadaptasi menjadi enam 

tahap: pengumpulan data; desain produk; validasi desain; modifikasi 

desain; penggunaan tes; dan analisis potensi dan kesulitan. 

Berdasarkan hasil analisis, ahli media memperoleh skor rata-rata 

84%, ahli materi memperoleh skor rata-rata 86%, dan ahli bahasa 

memperoleh skor rata-rata 81%. Seluruh pakar secara keseluruhan 

mendapat skor 83,83%, yang dianggap berada dalam kisaran yang 

sangat sesuai. Selain itu, dibuktikan dengan perhitungan angket 

respon, siswa yang menyelesaikan penilaian memperoleh 96% 

kemungkinan poin dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa penggunaan produk pengembangan 

evaluasi pembelajaran berbasis digital Web Wordwall sebagai alat 

penilaian untuk menunjang kegiatan belajar anak kelas V SD sangat 

praktis dan bermanfaat. 

2) Sulistyorini, (2023). Dengan judul Pengembangan Evaluasi 

Pembelajaran Matematika Berbasis Game Menggunakan Platform 

Wordwall. Tujuan dari proyek ini adalah menggunakan permainan 

edukasi dari platform Wordwall untuk mengembangkan kemajuan 

baru di bidang evaluasi pembelajaran. Berdasarkan temuan validasi 
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dari ahli materi dan media, media permainan Wordwall sangat baik 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran siswa. Temuan positif 

dari kuisioner yang disampaikan kepada responden terlihat selain 

hasil validasi ahli media dan ahli materi. 

3) Achmad Maulana, (2024). Dengan judul Pengembangan Media 

Evaluasi Pembelajaran Matematika Gameshow Quiz Wordwall pada 

Materi Segitiga. Untuk mengetahui validitas dan keampuhan kuis 

gameshow, maka penelitian ini akan menguraikan prosedur 

pembuatan materi penilaian pembelajaran kuis gameshow Wordwall 

materi segitiga. Penelitian pengembangan melalui fase 4D 

merupakan jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 

data, dan hasilnya menunjukkan bahwa media evaluasi 

pembelajaran kuis Wordwall gameshow telah memenuhi 

persyaratan dan dianggap layak digunakan dalam alat evaluasi 

pembelajaran, memenuhi kriteria sangat layak ditinjau dari penilaian 

materi dengan persentase 85%, penilaian media dengan persentase 

92%, dan angket respon siswa dengan persentase 84%. Hasil 

penelitian berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa media 

evaluasi pembelajaran gameshow quiz Wordwall pada materi 

segitiga sangat layak digunakan. 
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D. Produk Yang Akan Dihasilkan 

Wordwall adalah sebuah platform yang digunakan untuk 

membuat dan menjalankan kuis online. Produk yang dihasilkan dari 

penggunaan Wordwall adalah kuis interaktif yang bisa digunakan untuk 

tujuan pembelajaran, evaluasi, atau hiburan. Beberapa produk atau hasil 

dari penggunan Wordwall bisa termasuk: 

1) Kuis Interaktif: Wordwall memungkinkan pengguna untuk 

membuat kuis dengan pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi 

seperti pilihan ganda, pertanyaan pendek, pertanyaan dengan 

gambar, dan lain-lainnya. Hasilnya adalah kuis online bisa diakses 

dan dikerjakan oleh peserta didik melalui perangkat yang 

digunakan. 

2) Sumber Belajar: Kuis yang dibuat dengan platform ini bisa 

digunakan sebagai sumber belajar interaktif. Aplikasi ini dapat 

membantu peserta didik memperkuat pengetahuan yang sudah 

dipelajari atau sebagai alat bantu untuk menguji pemahaman 

peserta didik tentang topik tertentu. 

3) Alat Evaluasi: Kuis bisa digunakan sebagai alat untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan 

oleh guru. Hasil dari kuis tersebut bisa membantu guru dalam 

mengevaluasi progres belajar peserta didik. 

4) Hiburan dan Permainan: Selain digunakan untuk tujuan 

pendidikan, kuis juga bisa menjadi permainan atau hiburan. 
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Beberapa kuis yang dirancang untuk tujuan hiburan atau 

tantangan bagi pemain. 

Hasil akhir dari penggunaan Wordwall adalah kuis yang dapat 

diakses secara online oleh peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

yang telah disiapkan. Wordwall juga dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan, mulai dari hiburan hingga pendidikan formal. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Metode, Prosedur, Tahap Pengembangan Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode yang dimanfaatkan pada penelitian ini yaitu metode 

Research and Development (R&D). Samudra dkk, (2019:2) 

mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan sebagai 

proses menciptakan barang unik untuk mengidentifikasi permintaan 

dan memberikan spesifikasi yang tepat. Tujuan metode penelitian 

dan pengembangan ini adalah untuk menciptakan item-item spesifik 

yang akan diuji manfaat dan kemanjurannya sehingga dapat 

melayani populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui keampuhan produk tersebut. 

Jenis produk yang akan dikembangkan dalam penelitan ini 

berupa evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi 

bagian tubuh tumbuhan. Untuk memandu tahapan 

pengembangan, perlu dilakukan pengembangan yang selaras 

dengan tujuan pengembangan untuk membangun produk ini. Model 

ADDIE yang dapat digunakan untuk merancang model, strategi 

pembelajaran, teknik pembelajaran, media, dan evaluasi 

pembelajaran digunakan dalam konstruksi penilaian pembelajaran 

ini. 
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Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model 

yang digunakan. Lima fase pengembangan yang digunakan model 

ADDIE yaitu: 

a. Analysis, melaksanakan analisis kebutuhan. Identifikasi 

masalah, identifikasi produk yang selaras dengan tujuan, dan 

merancang produk yang hendak dikembangkan. 

b. Design, persiapan gambaran produk yang hendak 

dikembangkan. 

c. Development, proses pembuatan desain menjadi kenyataan. 

d. Implementation, uji coba produk yang sedang dibuat. 

e. Evaluation, proses perancangan produk yang dibuat. 

2. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pengembangan untuk 

menyelesaikan penelitian dikenal sebagai proses penelitian. Peneliti 

menggunakan pendekatan ADDIE dalam pengembangan ini. 

Menurut Cahyadi, (2019) Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi merupakan lima fase yang dilalui model 

ADDIE. Sekelompok ahli harus melakukan pengujian, peneliti harus 

melakukan penelitian dalam skala kecil atau besar (lapangan), dan 

penyesuaian harus dilakukan untuk menyempurnakan produk akhir 

selama proses pengembangan. Oleh karena itu, produk yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan produk yang berkualitas. Model 

ADDIE memiliki tahapan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Diagram Tahapan ADDIE 

Dibawah ini langkah-langkah model pengembangan ADDIE: 

1) Tahap Analisis (Analysis) 

Pada titik ini, evaluasi permasalahan mendasar yang 

diangkat dalam pembelajaran untuk memastikan kebutuhan 

produk yang harus diproduksi. Langkah ini juga digunakan untuk 

mengetahui permasalahan yang dialami siswa saat mereka 

belajar. 

2) Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahapan ini, peneliti mulai melakukan perancangan 

terhadap produk yang akan di uji coba. Dimulai dengan 

merancang ide untuk produk yang akan dibuat, memilih materi 

yang sesuai untuk dijadikan isi ke dalam                               media Wordwall. 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan ini, pengembangan produk melalui tiga 

tahap yaitu, membuat, memodifikasi alat evaluasi berbentuk soal 

pilihan ganda, dan tahap terakhir yaitu melaksanakan validasi 

oleh ahli media, ahli bahasa, ahli materi. 
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4) Tahap Implementasi (Implemantion) 

Pada tahapan ini, hasil pengembangan diterapkan 

setelah proses pembelajaran kemudian dilakukan tes sesuai 

dengan soal yang sudah disusun peneliti untuk menilai 

keefektifan penggunaan Wordwall. 

5) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir ini digunakan untuk menyempurnakan 

produk pengembangan yang dihasilkan yakni tahap evaluasi. 

Penilaian dan pengukuran barang-barang pembangunan 

dilakukan melalui evaluasi, yang juga memastikan bahwa media 

yang dihasilkan valid dan layak untuk digunakan dalam 

lingkungan pendidikan. 

3. Tahap Pengembangan 

Tahapan dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran 

menggunakan Wordwall terdiri dari beberapa tahapan seperti 

analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat permasalahan 

pembelajaran di SDS Swasta XI-8. Untuk mengetahui keadaan 

awal yang ada di kelas IV, termasuk proses belajar mengajar dan 

instrumen yang digunakan guru untuk evaluasi, peneliti 

melakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan observasi 
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dan wawancara. 

Permasalahan yang muncul di dalam kelas selanjutnya 

akan menjadi landasan dalam menciptakan tujuan pembelajaran 

dan desain produk. Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan evaluasi pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan inovatif yang nantinya akan menghasilkan motivasi lebih baik 

untuk peserta didik agar berpikir kritis dengan cara mudah 

menggunakan Wordwall. 

b. Desain 

Tahap ini menentukan evaluasi dan mewujudkan tujuan 

evaluasi pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Selain itu, dipertimbangkan dari aspek pendukung lainnya 

seperti sumber belajar yang relevan dan materi evaluasi 

pembelajaran yang berisikan teks dan gambar sesuai dengan 

materi agar peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan Wordwall. Tahapan perencanaan 

tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Rancangan Evaluasi Pembelajaran                  Digital  

Berbasis Wordwall 

Desain Deskripsi 

 

 

Tampilan awal pada 

evaluasi pembelajaran 

yang berisikan 

diantaranya, yaitu: 

1. Judul materi 
 
2. Instruksi 

penggunaan 
 
3. Logo start 

 

 
 

  

Tampilan yang 

berisikan  diantaranya: 

1. Soal 
 
2. Gambar 

 
3. Pilihan jawaban 

 
4. Icon home 

 
5. Untuk backsound 
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Tampilan yang 

diantaranya: 

1. Soal 
 
2. Pilihan jawaban 

 
3. Icon home 

 
4. Untuk backsound 

 

 
 

  

Tampilan yang 

diantaranya: 

1. Soal 
 
2. Gambar 

 
3. Pilihan jawaban 

 
4. Icon home 

 
5. Untuk backsound 

 

 
 

    
 
  

 

Halaman 4-20 yang 

diantaranya: 

1. Soal 
 
2. Pilihan jawaban 

 
3. Icon home 

4. Untuk backsound 
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c. Pengembangan 

Pada tahap pengembangan ini mulai mencari dan 

mengumpulkan segala sumber referensi yang diperlukan untuk 

mengembangkan materi dan tampilan pada evaluasi 

pembelajaran menggunakan Wordwall. Materi untuk evaluasi 

pembelajaran diambil dari materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya setelah pembelajaran selesai. Setelah produk selesai 

didesain, selanjutnya dilakukan uji validasi produk yang meliputi 

dari validasi media, validasi bahasa, dan validasi materi. 

d. Implementasi 

Setelah proses validasi oleh ahli media, bahasa, dan materi 

selesai, maka bisa dimengerti kekurangan dari website Wordwall. 

Kemudian kekurangan itu akan diperbaiki agar produk menjadi 

lebih baik dan sesuai. Setelah itu, produk akan diuji coba pada 

peserta didik untuk menentukan apakah produk tersebut layak 

digunakan atau tidak. 

e. Evaluasi 

Pada titik ini, kuesioner diserahkan kepada kelas untuk 

mendapatkan tanggapan mereka terhadap Wordwall yang 

digunakan. Tujuan evaluasi ini adalah untuk memastikan apakah 

Wordwall dapat digunakan untuk mempelajari dan memberikan 

informasi lebih lanjut dalam menanggapi permasalahan yang 

diajukan. Wordwall ditingkatkan dengan informasi dari temuan 
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kuesioner. Wordwall dapat dianggap berkembang jika siswa 

merespon perkembangannya dengan baik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD 

Swasta Kartika XI-8 Kabupaten Bogor yang berlokasi Komplek Dit-

Bekang Jl. Ananta 02 Rt 03/ Rw 05, Cibinong, Kec. Cibinong, Kota 

Bogor, Jawa Barat. 

2. Waktu Penelitian 
 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

2024/2025. 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Pengembangan Evaluasi 
Pembelajaran  Berbasis Wordwall 

 

Kegiatan Bulan 2023-2024 
 Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
Penyusunan 
Proposal 

         

Seminar Proposal          
Bimbingan Skripsi          
Penyusunan 
Evaluasi 
Pembelajaran 
Menggunakan 
Website 
Wordwall 

         

Validasi Ahli          
Uji Coba          
Pengolahan Data          
Pelaporan Hasil          
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C. Populasi dan Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, (2015) populasi yaitu semua anggota yang 

hendak dipilih dalam wilayah inferensi atau generalisasi. Populasi 

pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD Swasta Kartika XI-

8. 

2. Subjek Penelitian 

Terdiri dari dua subjek yang terlibat selama pengembangan 

produk yaitu subjek pertama dari ahli media oleh kepala PUTIK 

Universitas Pakuan, ahli bahasa oleh dosen program studi 

pendidikan bahasa dan sastra, dan ahli materi oleh dosen program 

studi pendidikan ipa. Penelitian kedua menggunakan 28 siswa kelas 

IV SD Swasta Kartika XI-8 sebagai responden untuk mengumpulkan 

data jawaban evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara, observasi, dan kuesioner digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Pada tahap analisis persyaratan, validasi ahli dan 

jawaban siswa dievaluasi menggunakan angket, sedangkan observasi 

dan wawancara digunakan untuk analisis kebutuhan. 

1. Angket 

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengevaluasi jawaban 

siswa dan validasi ahli. Informasi tersebut kemudian dikumpulkan 

dari para ahli di bidang media, bahasa, konten, dan reaksi siswa. 
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2. Observasi 

Tujuan dari proses observasi adalah untuk mengidentifikasi 

dan memantau permasalahan yang akan menjadi bahan kajian di 

masa depan. Metode ini berfokus pada bagaimana bahan 

pembelajaran digunakan dan bagaimana pembelajaran siswa 

dievaluasi. 

3. Wawancara 

Wawancara ini digunakan untuk mengetahui proses 

pembelajaran di kelas, mengamati cara penyampaian dan cara 

pemahaman peserta didik, serta melihat karakteristik peserta didik. 

Tujuan dilasanakan aktivitas ini untuk mengetahui penerapan 

evaluasi pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung dan 

memberikan modifikasi yang tepat melalui perancangan 

pengembangan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan 

permasalahan di lapangan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada pengembangan yang dimanfaatkan 

guna mengumpulkan data pada evaluasi pembelajaran menggunakan 

Wordwall adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi dimanfaatkan guna observasi peserta didik 

selama pembelajaran dan mengidentifikasi masalah yang terjadi 

didalam untuk memberikan solusi yang tepat. 
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Tabel 3.3 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan 
 

No Kriteria Ya Tidak 
1 Apakah peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru? 
  

2 Apakah peserta didik memanfaatkan buku modul 
ajar  dalam pembelajaran? 

  

3 Apakah peserta didik memanfaatkan evaluasi 
pada saat        pembelajaran? 

  

4 Apakah evaluasi yang dimanfaatkan menarik 
peserta didik? 

  

5 Apakah peserta didik terlihat bersemangat saat 
melaksanakan proses evaluasi pembelajaran? 

  

6 Apakah evaluasi yang dimanfaatkan efektif bagi 
peserta  didik? 

  

7 Apakah evaluasi yang dimanfaatkan dapat 
memudahkan           peserta didik? 

  

8 Perlukah adanya pengembangan evaluasi  
pembelajaran? 

  

 
2. Lembar Wawancara 

Hasil wawancara mencakup analisis kebutuhan untuk 

memahami pembelajaran dan penggunaan evaluasi. Wawancara 

dilakukan pada guru kelas IV SDS Swasta Kartika XI-8 Kabupaten 

Bogor untuk mengetahui informasi yang diperlukan dalam 

mengembangkan evaluasi pembelajaran pada                        awal observasi. 

Tabel 3.4 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan 
 

No Pertanyaan Jawaban 
Responden 

1 Apakah penggunaan evaluasi 
pembelajaran                    khususnya di kelas IV sudah 
menggunakan evaluasi yang bervariasi? 

 

2 Alat evaluasi seperti apa yang digunakan 
dalam proses pembelajaran? 

 

3 Apakah evaluasi pembelajaran yang 
digunakan selama ini masih ditemukan 
kelemahannya? Apa saja kelemahannya? 
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4 Bagaimana kondisi peserta didik saat 
menggunakan evaluasi pembelajaran yang 
selama ini digunakan? 

 

5 Apakah ada kendala/kesulitan saat 
bapak/ibu menggunakan evaluasi 
pembelajaran tersebut? 

 

6 Apakah bapak/ibu sudah pernah mencoba 
menggunakan evaluasi pembelajaran 
secara digital? 

 

7 Menurut bapak/ibu, apakah perlu dibuat 
atau dikembangkan sebuah evaluasi 
pembelajaran pada proses pembelajaran? 

 

8 Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap 
evaluasi pembelajaran digital? 

 

9 Apakah peserta didik pernah 
menggunakan evaluasi pembelajaran 
digital seperti Wordwall? 

 

10 Apakah bapak/ibu setuju jika saya 
mengembangkan evaluasi pembelajaran 
digital menggunakan Wordwall? 

 

 
3. Angket Validasi Ahli 

Data kesesuaian bahasa, kesesuaian media, dan kesesuaian 

materi dikumpulkan oleh ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi 

dengan menggunakan angket validasi. Pendapat dan rekomendasi 

ahli tentang produk yang sedang dikembangkan juga dikumpulkan 

melalui kuesioner validasi. Evaluasi berfungsi sebagai panduan untuk 

menentukan apakah produk tersebut asli dan layak digunakan. Berikut 

kisi-kisi instrumen validasi ahli media, bahasa, dan materi pada 

penelitian Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall 

Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan di Sekolah Dasar. 
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Tabel 3.5 Validator Ahli 
 

No Nama Validator Tim Ahli 
1 Aries Maesya, M.Kom Ahli Media 
2 Stella Talitha, M.Pd Ahli Bahasa 
3 Lilis Supratman, M.Si Ahli Materi 

 
a. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
 

No Aspek yang 
Diamati 

Indikator Nomor Butir 

1 Pemograman 1. Kejelasan 
petunjuk dan 
nilai 

2. Sajian soal 
3. Digunakan 

secara 
individu atau 
kelompok 

1 

   
5 

  3 

2 Tampilan 1. Kesesuaian 
warna, 
gambar, dan 
huruf 

2. Kemenarikan 
template 

2, 4, 6, 7, 

   
9 

3 Penggunaan 1. Kemudahan 
mengakses 
website 
Keefektifan dan 
kepraktisan 
evaluasi 
pembelajaran 

2. Kejelasan 
nilai yang 
di dapat 

3. Penggunaa
n backsound 
dan menu 

10 

   
8, 11, 12 

 
 
 
 
 

14 
 
 

13 dan 15 
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b. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Bahasa 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 
 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

1 Kelayakan 
bahasa 

1. Penggunaan bahasa 
yang  tepat sesuai dengan 
EBI 

2. Ketepatan tanda baca 
pada kalimat 

3. Kesesuaian struktur 
kalimat 

4. Ketepatan tata bahasa 
dan kalimat 

5. Kesesuaian bahasa 
dengan konsep materi 

6. Kesesuaian bahasa dan 
kalimat dengan tingkat 
intelektual 

7. Menggunakan kalimat 
yang bermakna ganda 

8. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

9. Kalimat yang digunakan 
efektif 

10. Pemilihan kata 
11. Ketepatan tata bahasa 
12. Informasi yang jelas 
13. Teks bacaan yang jelas 
14. Bahasa yang digunakan 
15. Kalimat yang digunakan 

efektif 

1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10, 
11, 12, 13, 
14, 15 

 
c. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 
 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

1 Penyajian 
materi 

1. Kesesuaian isi soal 
dengan CP dan tujuan 
pembelajaran 

2. Kesesuaian materi dalam 
menyajikan soal 

1,2,3,4,
5,6, 7 



62  

 
 

2 Isi Materi 1. Kejelasan soal dan 
gambar 

2. Tata bahasa 
3. Kesesuian dengan 

perkembangan peserta 
didik 

4. Kesulitan soal 
5. Ketertarikan dengan 

kehidupan sehari-hari 
6. Kemudahan mengerjakan   

soal. 

8,9,10,1
1,12,13,
14, dan 
15 

 
d. Angket Respon Peserta Didik 

 
Kuesioner ini dimaksudkan untuk mendapatkan umpan 

balik dari siswa tentang bagaimana mereka memanfaatkan 

Wordwall yang diberikan kepada mereka untuk evaluasi 

pembelajaran. Alat yang ditawarkan adalah angket yang 

dirancang untuk mengukur keefektifan penilaian pembelajaran 

yang dibuat dengan menggunakan data siswa. 

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
 

 
No 

 
Pertanyaan 

Alternatif 
Pilihan 

1 2 3 4 5 
1 Tampilan Web Wordwall menarik      

2 Kemudahan dalam membuka Web 
Wordwall 

     

3 Kemudahan dalam memilih jawaban 
pada tampilan 

     

4 Soal yang disajikan sesuai dengan 
materi yang dipelajari disekolah 

     

5 Bahasa dalam soal dapat mudah 
dipahami 

     

6 Huruf dan gambar yang digunakan 
terlihat  jelas 
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7 Web Wordwall ini dapat meningkatkan 
daya tarik dalam mengerjakan soal 
evaluasi 

     

8 Evaluasi pembelajaran menjadi menarik 
dan menyenangkan bila menggunakan 
Web Wordwall 

     

9 Semua tombol fitur dalam Web Wordwall 
mudah digunakan 

     

10 Kepuasan dalam menggunakan Web 
Wordwall sebagai alat evaluasi 
pembelajaran 

     

 
 

F. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Kualitatif 

Untuk memastikan bahwa informasi jelas dan dapat dimengerti 

oleh orang lain, analisis data kualitatif digunakan untuk 

mengumpulkan dan mengatur data secara metodis dari pendapat para 

ahli, observasi, wawancara, dan sumber lainnya. 

2. Teknik Kuantitatif 

Dalam memperoleh temuan pengumpulan data dari kuesioner 

yang telah disebarkan kepada responden, digunakan analisis data 

kuantitatif. Untuk memperoleh contoh penilaian pembelajaran 

memanfaatkan Wordwall yang diterapkan, data angket akan ditinjau 

kembali. Dua analisis digunakan, secara khusus yaitu: 

a. Angket Validasi Ahli 
 

Validasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

valid instrumen. Dalam pengembangan evaluasi pembelajaran 

menggunakan Web Wordwall ini, validasi yang dimaksud yaitu 

untuk menguji kelayakan evaluasi pembelajaran menggunakan 
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Web Wordwall. Menurut Arikunto (2013) untuk menentukan 

presentase dapat menggunakan rumus sebagai: 

𝑃
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 

Keterangan : 
 

P= Prosentase kelayakan 

∑ 𝑥 = Total skor jawaban validator 

∑ 𝑥𝑖 = Total skor jawaban tertinggi 

Untuk meginterpretasikan hasil analisis data, digunakan 

interpretasi  sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Kualisifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan 
Presentase Rata-Rata 

 

No Tingkat 
Pencapaian (%) 

Kualitas Keterangan 

1 81-100 Sangat Baik Sangat layak, tidak 
perlu direvisi 

2 61-80 Baik Layak, direvisi 
seperlunya 

3 41-60 Cukup Cukup layak, cukup 
banyak direvisi 

4 21-40 Kurang Kurang layak, banyak 
yang harus direvisi 

5 0-20 Sangat 
Kurang 

Tidak layak, harus 
direvisi total 

Sumber: Asyhari & Silvia, (2016) 
 

b. Angket Respon Peserta Didik 
 

Penggunaan evaluasi pembelajaran menggunakan 

Wordwall yaitu menggunakan kuisioner dengan pengukuran skala 

likert, terdapat lima pilihan tanggapan yang umum pada skala likert 
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itu : sangat baik (SB)=5, baik (B)=4, cukup (C)=3, kurang (K)=2, 

sangat kurang (SK)=1. Hasil analisis respon peserta didik 

mengenai evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall ini 

diambil melalui angket dengan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
× 100% 

Kriteria respon peserta didik terhadap penggunaan evaluasi 

pembelajaran menggunakan Web Wordwall: 

Tabel 3.11 Kriteria Respon Peserta Didik Terhadap 
Penggunaan Evaluasi Pembelajaran Menggunakan            Website 

Wordwall 
 

No Presentase (%) Kriteria 
1 80-100 Sangat Baik 
2 66-79 Baik 
3 56-65 Cukup Baik 
4 41-55 Kurang Baik 
5 <40 Tidak Baik 

Sumber: Puspasari & Tutut, (2019)
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall 

Dalam pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan 

Wordwall model yang digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri                                dari 

5 tahap yaitu, analysis, design, development, implementation, 

evaluation. Berikut tahapan deskripsi model ADDIE: 

1. Tahap Analysis 

Proses pengembangan model ADDIE dimulai pada titik ini. 

Pada kesempatan ini peneliti mendatangi langsung SD Swasta Kartika 

XI-8 dan berbincang dengan guru kelas IV untuk mendapatkan 

informasi mengenai permasalahan yang sedang terjadi di sana. Ini 

terdiri dari banyak fase, yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan Guru 
 

Untuk mengetahui informasi mengenai kondisi dan 

kebutuhan anak serta permasalahan yang muncul selama proses 

pembelajaran di kelas IV SD Swasta Kartika XI-8, maka dalam 

penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi 

langsung dengan guru kelas. Tabel berikut menyajikan temuan 

observasi dan wawancara guru terhadap penilaian pembelajaran 

yang digunakan: 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan melalui 

pengamatan observasi langsung dengan guru kelas untuk 
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memperoleh informasi. 

Tabel 4. 1 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan 
 

No Kriteria Ya Tidak 
1 Apakah peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru? 
✓  

2 Apakah peserta didik memanfaatkan buku modul 
ajar dalam pembelajaran? 

✓  

3 Apakah peserta didik memanfaatkan evaluasi 
pada saat                 pembelajaran? 

✓  

4 Apakah evaluasi yang dimanfaatkan menarik 
peserta didik? 

 ✓ 

5 Apakah peserta didik terlihat bersemangat saat 
melaksanakan proses evaluasi pembelajaran? 

 ✓ 

6 Apakah evaluasi yang dimanfaatkan efektif bagi 
peserta didik? 

 ✓ 

7 Apakah evaluasi yang dimanfaatkan dapat 
memudahkan  peserta didik? 

 ✓ 

8 Perlukah adanya pengembangan evaluasi  
pembelajaran? 

✓  

 
Tabel 4. 2 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan 

 
No Pertanyaan Jawaban Responden 
1 Apakah penggunaan 

evaluasi pembelajaran 
khususnya di kelas IV 
sudah menggunakan 
evaluasi yang bervariasi? 

Belum karena selama ini saya 
hanya menggunakan kertas, 
kecuali saat pembelajaran 
daring hanya menggunakan 
google form. 

2 Alat evaluasi seperti apa  
yang digunakan dalam 
proses pembelajaran? 

Kertas saja 

3 Apakah evaluasi 
pembelajaran yang 
digunakan selama ini 
ditemukan adanya 
kelemahan? Apa saja 
kelemahannya? 

Ada, karena mengambil/mencari 
sumber evaluasi pembelajaran 
tidak hanya dari satu buku saja. 
Sehingga kurang efektif dalam 
mengevaluasi, dan peserta didik 
juga kurang kondusif. 

4 Bagaimana kondisi 
peserta didik saat 
menggunakan evaluasi 
pembelajaran yang 
selama ini digunakan? 

Tidak antusias karena 
merasa membosankan dan 
menjadi tidak fokus. 
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5 Apakah ada 
kendala/kesulitan saat 
bapak/ibu menggunakan 
evaluasi pembelajaran 
tersebut? 

Ada beberapa kendala seperti 
penilaian yang tidak fleksibel, 
waktu yang terbatas, atau juga 
umpan balik yang kurang 
mendalam. 

6 Apakah bapak/ibu sudah 
pernah mencoba 
menggunakan evaluasi 
pembelajaran secara 
digital? 

Hanya pernah menggunakan 
google form. 

7 Menurut bapak/ibu, 
apakah perlu dibuat atau 
dikembangkan sebuah 
evaluasi pembelajaran 
pada proses 
pembelajaran? 

Perlu, tetapi seluruh guru disini 
tidak memiliki waktu yang 
banyak untuk membuat sebuah 
evaluasi                      pembelajaran digital. 

8 Bagaimana pendapat 
bapak/ibu terhadap 
evaluasi pembelajaran 
digital? 

Evaluasi pembelajaran digital 
dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Namun, penting 
untuk menyadari dan mengatasi 
berbagai tantangan yang ada. 
Dengan penerapan yang tepat 
dan bertanggung jawab, 
evaluasi digital dapat menjadi 
alat yang mendukung proses 
belajar mengajar yang efektif 
dan berpusat pada peserta  didik. 

9 Apakah peserta didik 
pernah menggunakan 
evaluasi pembelajaran 
digital seperti Wordwall? 

Belum pernah coba 

10 Apakah bapak/ibu setuju 
jika saya mengembangkan 
evaluasi pembelajaran  
digital menggunakan 
Wordwall? 

Boleh saja silahkan di uji coba 
kan ke peserta didiknya. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang menjadi landasan terciptanya suatu produk, 

khususnya penilaian pembelajaran berbantuan teknologi. Evaluasi 

pembelajaran konvensional masih digunakan siswa pada saat 



69  

 
 

proses pembelajaran. Siswa menjadi kurang tertarik ketika 

pembelajaran terjadi karena buku-buku yang disediakan sekolah 

masih menjadi fokus utama evaluasi pembelajaran yang digunakan 

untuk menilai keberhasilan siswa. Hal ini disebabkan karena buku-

buku tersebut kurang efektif dan bervariasi. Guru masih belum 

banyak mengetahui bagaimana memanfaatkan teknologi untuk 

evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah evaluasi 

pembelajaran menggunakan teknologi berupa Website Wordwall 

yang sangat menarik dan diharapkan mampu membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

b. Analisis Kurikulum 
 

Kurikulum yang digunakan di SD Swasta Kartika XI-8 

khususnya kelas IV menggunakan kurikulum merdeka. Sumber 

belajar yang digunakan guru saat menyampaikan materi ataupun 

membuat soal hanya menggunakan buku, yang dimana hal ini 

menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kurang antusias 

dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam penggunaan 

kurikulum ini guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan pembelajarannya. Sehingga, guru perlu 

menggunakan alat evaluasi yang bervariatif, salah satunya seperti 

Wordwall agar peserta didik tertarik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV SD 

Swasta Kartika XI-8 dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai keadaan peserta didik. Dari hasil  wawancara masalah 

yang ditemui dan menjadi dasar  pengembangan produk yaitu dapat 

diketahui bahwa peserta didik dalam proses evaluasi pembelajaran 

masih menggunakan bentuk cetak, alat evaluasi yang digunakan 

kurang bervariatif dan belum pernah menggunakan alat evaluasi 

berbentuk digital. Saat menggunakan evaluasi berbentuk cetak 

banyak peserta didik yang kurang efektif karna merasa bosan, tidak 

mau mengerjakan, dan guru mengalami sedikit kesulitan saat 

mengkoreksi jawaban peserta didik karena dilakukan secara 

manual. 

Peneliti melakukan penelitian di kelas IV SD Swasta Kartika 

XI-8 dengan jumlah 28 peserta didik. Proses uji coba dan penelitian 

respon peserta didik terhadap evaluasi pembelajaran berbasis 

Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan sangat layak. 

2. Tahap Design 

Tahap ini merupakan awal tahapan dengan merancang desain 

untuk evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall. Peneliti 

mencari berbagai sumber referensi, membuat dan menyusun soal 

berdasarkan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, membuat 

kisi-kisi instrumen, dan lembar validasi ahli. Proses pengembangan 
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evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall dibuat dengan 

tampilan yang menarik karena disertai dengan gambar, suara dan 

musik yang dapat membuat peserta didik antusias dan semangat. 

Evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall dipilih karena 

website ini sangat mudah digunakan sebagai alat evaluasi 

pembelajaran. Website ini dapat digunakan melalui perangkat 

elektronik yang dimiliki peserta didik dengan menggunakan kode 

akses atau link untuk memulai sebuah kuis.                    Selain itu, peserta didik 

dapat mengakses dimanapun dan kapanpun karena website ini bisa 

untuk dikerjakan sebagai tugas di sekolah maupun di rumah. 

Tabel 4. 3 Desain Produk Evaluasi Pembelajaran Berbasis 
Wordwall 

 

Langkah-Langkah Pembuatan Kuis di 
Wordwall 

 

Pertama  masuk  melalui 
Google Chrome dengan 
mengklik 
https://wordwall.net/   di 
adress bar internet browser. 

https://wordwall.net/
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Kemudian klik login in to 
Wordwall untuk masuk 
dengan akun yang sudah 
didaftarkan atau bisa masuk 
dengan menggunakan akun 
google atau email yang 
sudah dibuat. 

 
 
 
Setelah login akan muncul 
tampilan seperti disamping. 
Lalu klik “Create Activity” 
untuk memulai membuat 
produk. 

 

Kemudian memilih tamplate 
yang akan digunakan. 
Seperti dengan memilih 
template game Quiz yang 
sudah tersedia. 
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Selanjutnya, lanjutkan ke 
pembuatan pertanyaan. 
Penting untuk menulis atau 
memasukkan pertanyaan 
pada kolom “Judul Kegiatan” 

terlebih dahulu, baru 
kemudian petunjuk pada 
kolom “Petunjuk”. 

Kemudian, pada menu soal 
yang terletak di bawah 
petunjuk arah, Anda dapat 
memasukkan pertanyaan 
untuk membuatnya. 

 

Menambahkan gambar 
dengan klik ikon gambar 
yang ada disamping 
pertanyaan, kemudian cari 
gambar yang akan 
digunakan kemudian 
langsung klik ungah. 
Setelah itu memilih jawaban 
yang benar dengan 
mencentangnya agar 
peserta didik bisa 
mengetahui jawaban soal 
yang benarnya. 
Memasukkan audio pada 
pertanyaan dan gambar 
pada pilihan jawaban agar 
quiz terlihat lebih menarik. 
Untuk menambahkan 
gambar       pada       pilihan 
jawaban klik icon gambar 



74  

 
 

 

Kemudian memilih tamplate 
yang akan digunakan. 
Seperti dengan memilih 
tamplate game Quiz yang 
sudah tersedia. 

 

Setelah itu masuk pada 
pembuatan soal, sebelum 
membuat soal tuliskan atau 
masukkan terlebih dahulu 
pada kolom “Activity Title” 
dan menambahkan intruksi 
pada kolom “instruction”. 
Kemudian untuk pembuatan 
soal bisa diketik pada menu 
pertanyaan yang dibawah 
instruksi. 

 

Menambahkan gambar 
dengan klik ikon gambar 
yang ada disamping 
pertanyaan, kemudian cari 
gambar yang akan 
digunakan kemudian 
langsung klik ungah. 
Setelah itu memilih jawaban 
yang benar dengan 
mencentangnya agar 
peserta didik bisa 
mengetahui jawaban soal 
yang benarnya. 
Memasukkan audio pada 
pertanyaan dan gambar 
pada pilihan jawaban agar 
quiz terlihat lebih menarik. 
Untuk menambahkan 
gambar       pada       pilihan 
jawaban klik icon gambar 
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yang ada dikolom pilihan 
jawaban. 

 
 
 

 

Menambahkan pertanyaan 
kembali dengan mengklik 
icon “add a question” atau 
menambahkan pertanyaan. 

 
 
 
 
 

 
Jika sudah selesai 
membuat soal semua, 
kemudian klik icon “Done 
atau Selesai” pada pojok 
kanan bawah. 

 
 
 

 

Setelah semuanya selesai, 
akan muncul layar seperti di 
bawah ini dengan berbagai 
macam tema. 

 
 
 
 
Pemilihan tema dipilih 
berdasarkan karakteristik 
peserta didik yang 
dilengkapi warna dan 
gambar yang menarik. 
Pemilihan tema yang dipilih 
yaitu “wild west” dan 
tulisannya pun disesuaikan 
dengan tema yang dipakai 
yaitu “comic”. 
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Setelah menentukan 
temanya selanjutnya 
mengatur timer, tingkat 
kesulitan, acak pertanyaan, 
dan akhir permainan. 
Kemudian klik terapkan 
atau “apply activity”. 

 
 
 

 

Apabila produk sudah 
selesai kemudian scroll ke 
atas dan bagikan link, tetapi 
agar bisa melihat nilai 
peserta didik setelah 
mengerjakan soal maka klik 
“set assignment” untuk 
mengatur deadline dan 
leaderboard. Lalu klik 
“start”. 

 

Terakhir setelah klik “start” 
akan muncul link seperti 
pada gambar disamping. 
Hal tersebut menandakan 
bahwa produk sudah bisa 
dibagikan kepada peserta 
didik, baik melalui whatsapp 
ataupun google classroom. 
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3. Tahap Development 

Setelah merancang desain produk selanjutnya peneliti 

melakukan uji validitas produk untuk dapat mengetahui kelayakan 

produk tersebut. Produk di uji validitas oleh tiga validator diantaranya, 

ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi dengan menggunakan lembar 

validasi dalam bentuk kuesioner untuk mengetahui masukan dan 

saran sebagai perbaikan produk agar layak di uji cobakan kepada 

peserta didik. 

a. Ahli Media 
 

Untuk menyempurnakan media yang dibuat oleh peneliti, 

informasi berupa kritik dan rekomendasi dikumpulkan melalui 

proses validasi oleh ahli media. uji validasi media dilakukan oleh 

akademisi yang mempunyai keahlian di bidang komputer kepala 

PUTIK Universitas Pakuan yaitu Aries Maesya, M.Kom. Aspek 

yang dinilai meliputi desain produk alat evaluasi pembelajaran 

menggunakan Wordwall. Hasil validasi oleh ahli media ini dapat 

diuraikan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ke 1 Ahli Media 
 

No Indikator Skor 
1 Kejelasan petunjuk dan langkah-langkah dalam 

penggunaan 
3 

2 Warna judul kontras  dengan warna latar 
belakang 

3 



78  

 
 

3 Dapat digunakan secara individu atau 
kelompok 

4 

4 Kombinasi dan kesesuaian warna  menarik 4 
5 Sajian soal menarik 4 

6 Kesesuaian jenis atau huruf yang digunakan 4 

7 Kejelasan tulisan atau huruf pada tampilan 3 
8 Kemudahan dalam memahami materi 5 
9 Tampilan template yang digunakan menarik 4 

10 Kemudahan dalam mengakses website Wordwall 5 

11 Keefektifan dalam penggunaan alat evaluasi 
pembelajaran 

5 

12 Kepraktisan penggunaan alat evaluasi 
pembelajaran 

5 

13 Penggunaan back sound tepat 4 

14 Kejelasan sistem penilaian yang tepat 5 

15 Menu dan tombol quiz mudah digunakan 4 
Total Skor 62 

 

62

75
× 100% = 82% 

Berdasarkan temuan evaluasi yang dilakukan ahli media 

terhadap pembuatan penilaian pembelajaran IPA dan mata 

pelajaran terkait sains menggunakan Website Wordwall, konten 

bagian tubuh tumbuhan dinilai 82% oleh ahli dan disetujui untuk 

diuji coba setelah disarankan revisi. Berdasarkan rekomendasi dari 

pakar media, peneliti telah merevisi hal-hal berikut: 

1) Diperbaiki cover awal 
 

2) Warna pada tamplate 
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Tabel 4. 5 Tabel Hasil Revisi Ahli Media 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Catatan 

 
 

Menambahkan 
judul dan identitas 
dosen pembimbing 
pada cover 

 

 

 

 

Mengganti 
tamplate, warna, 
serta kesulitan pada 
soal. 

 
b. Ahli Bahasa 

Tes validasi bahasa dibawakan oleh Stella Talitha, M.Pd., 

dosen spesialis bahasa Universitas Pakuan. Untuk mendapatkan 

masukan dan rekomendasi terhadap media yang dihasilkan, 

digunakan pendekatan kuesioner pada prosedur pengujian ini. 

Hasil validasi oleh ahli bahasa ini dapat diuraikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ke 1 Ahli Bahasa 
 

No.  
Indikator 

 
Skor 

1 Penggunaan bahasa yang tepat sesuai dengan              EBI 
(Ejaan Bahasa Indonesia) 

2 

2 Ketepatan tanda baca pada kalimat 2 
3 Ketepataan struktur kalimat 3 
4 Ketepatan tata bahasa dan kalimat 2 
5 Kesesuaian bahasa dengan konsep materi 4 
6 Kesesuaian bahasa dan kalimat dengan tingkat 

intelektual peserta didik 
4 

7 Bahasa yang dipilih tidak bermakna ganda 4 
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8 Bahasa yang dimanfaatkan mudah dipahami 4 
9 Kalimat yang dimanfaatkan efektif sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) 
2 

10 Pemilihan kata yang mudah dipahami 4 
11 Kalimat yang digunakan efektif sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) 
2 

12 Ketepatan tata bahasa yang digunakan 2 
13 Informasi yang diberikan cukup jelas 4 
14 Teks bacaan cukup jelas 4 
15 Bahasa yang disajikan tidak bertele-tele 4 

Total Skor 47 
 

47

75
× 100% = 62% 

Dari temuan penilaian dari ahli bahasa mengenai 

pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada 

materi bagian tubuh tumbuhan mendapat persentase penilaian 

sebesar 62% dinyatakan cukup layak untuk diuji cobakan dengan 

revisi sesuai saran. Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

saran dari ahli bahasa sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Revisi Ahli Bahasa 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Catatan 
 

 

 

 

Perbaiki 
kalimat tanya 
sesuai catatan 
di instrumen. 
Perbaiki tanda 
baca sesuai 
EYD. 

 
c. Ahli Materi 

Lilis Supratman, M.Si., dosen bidang materi Universitas 

Pakuan melakukan uji validasi materi. Prosedur pengujian 
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuesioner untuk 

mendapatkan masukan dan rekomendasi terhadap media yang 

dibuat. Tabel berikut memberikan gambaran hasil validasi dari ahli 

material: 

Tabel 4. 8 Hasil Validasi Ke 1 Ahli Materi 
 

No 
 

Indikator 
 
Skor 

1 
Penyajian soal sesuai  dengan capaian pembelajaran 2 

2 Penyajian soal sesuai dengan tujuan pembelajaran 2 
3 Penyajian soal sesuai dengan materi 3 
4 Penyajian soal sesuai dengan jawaban 2 
5 Soal yang disajikan tidak berurutan  

6 Kejelasan soal 4 
7 Kejelasan tamplate sesuai dengan materi 4 
8 Penyajian gambar sudah sangat jelas 4 
9 Penggunaan bahasa dalam soal mudah dipahami 

dan jelas 
4 

10 Soal yang diberikan sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 

2 

11 Tingkat kesulitan soal 4 
12 Soal sesuai dengan karakteristik peserta didik 2 
13 Keterkaitan soal dengan kehidupan sehari-hari 2 
14 Soal yang disajikan dapat merangsang peserta didik 

untuk melakukan pengamatan yang  terkait dengan 
kehidupan sehari-hari 

4 

15 Memberikan  kemudahan petunjuk dalam mengerjakan 
soal 

4 

Total Skor 52 
 

 
52

75
× 100% = 69% 

Berdasarkan hasil dari ahli materi mengenai pengembangan 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian 
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tubuh tumbuhan mendapat persentase penilaian sebesar 69% 

dinyatakan layak untuk di uji cobakan dengan revisi sesuai saran. 

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dari ahli 

materi sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Tabel Hasil Revisi Ahli Materi 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Catatan 

 
 

Kalimat 
pertanyaan 
rata-rata 
berada pada 
fase mudah 
(C1) semua, 
padahal kelas 
IV sudah bisa 
masuk tahap 
fase C2 (Cek 
lagi 
Taksonomi 
Bloom). 
Bisa 
membuat 
pertanyaan 
dengan 
memilih KKO 
yang lebih 
merangsang 
tingkat 
pemahaman 
dengan 
mengubah 
beberapa 
pertanyaan 
agar peserta 
didik sedikit 
lebih berpikir 
keras. 

 
Setelah pemaparan dari ketiga validator tersebut mendapat 

penilaian kelayakan produk evaluasi pembelajaran berbasis 
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Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan dapat diperoleh 

hasil pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Penilaian Validator Sebelum Revisi 
 

No. Responden Jumlah 
Butir 

Skor 
Maksimum 

Skor 
Yang 

Didapat 

Persentase 
Penilaian 

1 Ahli media 15 75 62 82% 
2 Ahli bahasa 15 75 47 62% 
3 Ahli materi 15 75 52 69% 

Rata-rata persentase penilaian 71% 
 

Kesimpulan dari tabel di atas mengenai hasil keseluruhan 

validasi pertama oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi 

diperoleh rata-rata persentase dengan total sebesar 71% dengan 

kriteria “Sangat Layak” terhadap evaluasi pembelajaran digital 

berbasis Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di kelas IV. 

Dapat diuraikan sebagai berikut:  

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Validasi Ahli Pertama 

Revisi produk dilakukan berdasarkan saran yang diperoleh 

dari validator. Berikut ini adalah penilaian setelah revisi produk: 
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a. Validasi Ahli Media 
 

Sebelum melakukan uji coba, produk evaluasi 

pembelajaran berbasis Wordwall ini direvisi Kembali. Pada tabel 

berikut adalah hasil dari validasi  kedua oleh ahli media: 

Tabel 4. 11 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Media 
 

No. Indikator Skor 

1 Kejelasan petunjuk dan langkah-
langkah dalam             penggunaan 

5 

2 Warna judul kontras dengan warna 
latar belakang 

5 

3 Dapat digunakan secara individu atau 
kelompok 

5 

4 Kombinasi dan kesesuaian warna 
menarik 

4 

5 Sajian soal menarik 5 
6 Kesesuaian jenis atau huruf yang 

digunakan 
4 

7 Kejelasan tulisan atau huruf pada 
tampilan 

4 

8 Kemudahan dalam memahami materi 5 
9 Tampilan template yang digunakan 

menarik 
5 

10 Kemudahan dalam mengakses 
website                Wordwall 

5 

11 Keefektifan dalam penggunaan alat 
evaluasi pembelajaran 

5 

12 Kepraktisan penggunaan alat 
evaluasi pembelajaran 

5 

13 Penggunaan backsound tepat 5 
14 Kejelasan sistem penilaian yang tepat 5 
15 Menu dan tombol quiz mudah 

digunakan 
5 

Total Skor 72 
 

72

75
× 100% = 96% 

Berdasarkan tabel kelayakan yang telah diberikan 
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sebelumnya, produk yang diproduksi dan diperbarui termasuk 

dalam kategori “sangat layak” untuk digunakan, dengan skor 

antara 81% hingga 100%. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

dianggap dapat diterima untuk pengujian lapangan tanpa 

memerlukan penyesuaian apa pun. 

b. Validasi Ahli Bahasa 
 

Pada tabel berikut adalah hasil penilaian oleh ahli  bahasa 

setelah melakukan revisi produk: 

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Bahasa 
 

No Indikator Skor 

1 Penggunaan bahasa yang tepat sesuai dengan  
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) 

5 

2 Ketepatan tanda baca pada kalimat 5 
3 Ketepataan struktur kalimat 5 
4 Ketepatan tata bahasa dan kalimat 5 
5 Kesesuaian bahasa dengan konsep materi 5 
6 Kesesuaian bahasa dan kalimat dengan tingkat 

intelektual peserta didik 
5 

7 Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 
makna ganda 

5 

8 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 
9 Kalimat yang digunakan efektif sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) 
5 

10 Pemilihan kata yang mudah dipahami 5 
11 Kalimat yang digunakan efektif sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) 
5 

12 Ketepatan tata bahasa yang digunakan 5 
13 Informasi yang diberikan cukup jelas 5 
14 Teks bacaan cukup jelas 5 
15 Bahasa yang disajikan tidak bertele-tele 5 

Total Skor 75 
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75

75
× 100% = 100% 

Berdasarkan hasil tabel kelayakan, produk yang sudah 

dikembangkan dan direvisi ini memiliki kategori “sangat layak” 

digunakan dengan nilai antara 81%-100% yang artinya produk 

ini dinyatakan layak untuk diuji cobakan dilapangan tanpa 

adanya revisi. 

c. Validasi Ahli Materi 
 

Pada tabel berikut adalah hasil penilaian oleh ahli materi 

setelah melakukan revisi produk: 

Tabel 4. 13 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Materi 
 

No. Indikator Skor 

1 Penyajian soal sesuai dengan capaian 
Pembelajaran 

5 

2 Penyajian soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

5 

3 Penyajian soal sesuai dengan materi 5 
4 Penyajian soal sesuai dengan jawaban 5 
5 Soal yang disajikan tidak berurutan 5 
6 Kejelasan soal 5 
7 Kejelasan tamplate sesuai dengan materi 5 
8 Penyajian gambar sudah sangat jelas 5 
9 Penggunaan bahasa dalam soal mudah 

dipahami dan jelas 
5 

10 Soal yang diberikan sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 

4 

11 Tingkat kesulitan soal 4 
12 Soal sesuai dengan karakteristik peserta didik 5 
13 Keterkaitan soal dengan kehidupan sehari-hari 4 
14 Soal yang disajikan dapat merangsang peserta 

didik untuk melakukan pengamatan yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari 

5 
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15 Memberikan kemudahan petunjuk dalam 
mengerjakan soal 

5 

Total Skor 72 
 

72

75
× 100% = 96% 

Berdasarkan hasil tabel kelayakan produk yang sudah 

dikembangkan dan direvisi ini memiliki kategori “sangat layak” 

digunakan dengan nilai antara 81%-100% yang artinya produk 

ini dinyatakan layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa 

adanya revisi. 

Setelah melakukan perubahan data dari skor rata- rata 

validitas, dapat diberikan kesimpulan mengenai validitas 

pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada 

materi bagian tubuh tumbuhan dapat diperoleh hasil pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 14 Penilaian Validator Sesudah Revisi 
 

No. Validator Rata-Rata Skor Validasi 
1 Ahli Media 96 
2 Ahli Bahasa 100 
3 Ahli Materi 96 

Rata-Rata 97,3 
 

Setelah mendapatkan hasil penilaian revisi dari ketiga 

validator tersebut mendapatkan penilaian kelayakan produk 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian 

tubuh tumbuhan dapat diperoleh hasil pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 15 Penilaian Validator Mengenai Aspek Kelayakan 
 

No. Validator Penilaian Produk Secara Keseluruhan 
1 Ahli Media Sangat layak 
2 Ahli Bahasa Sangat layak 
3 Ahli Materi Sangat layak 

 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian 

tubuh tumbuhan “sangat layak” untuk diterapkan pada 

pembelajaran. Hal tersebut atas dasar penilaian yang diberikan 

oleh validator. Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan 

kelayakan produk untuk diuji cobakan pada peserta didik. 

4. Tahap Implementation 

Pada tahap ini produk diuji cobakan dan dikembangkan pada 

proses pembelajaran. Setelah melakukan validasi produk oleh tim ahli 

media, ahli bahasa, dan ahli materi dapat diketahui kekurangan 

produk tersebut. Maka peneliti melakukan perbaikan pada produk 

tersebut agar produk menjadi lebih baik, setelah produk diperbaiki 

selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik kelas IV SD Swasta 

Kartika XI-8 dengan jumlah 28                 peserta didik. 

5. Tahap Evaluation 

Tahap ini merupakan tahap penilaian dan mengetahui kualitas 

Wordwall yang dikembangkan berdasarkan uji coba para responden. 

Evaluasi produk dari para ahli digunakan untuk meningkatkan 

kelayakan dari menggunakan dan menilai evaluasi pembelajaran 

menggunakan Wordwall. Berikut adalah hasil produk yang telah diuji 
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cobakan pada peserta didik: 

Tabel 4. 16 Rekapitulasi Respon Pengguna                  Oleh Pesert Didik 

No. Nama Total Skor Jumlah 
Skor Maksimal Persentase 

1 Adrian 41 50 82% 
2 Andrean 45 50 90% 
3 Cecilia 47 50 94% 
4 Clara 46 50 92% 
5 Daffa 47 50 94% 
6 Delisha 45 50 90% 
7 Dzakiyya 50 50 100% 
8 Fandy 48 50 96% 
9 Imam 48 50 96% 
10 Jagat 48 50 96% 
11 Kaisar 45 50 90% 
12 Mareska 44 50 88% 
13 Dzaky 45 50 90% 
14 Fajri 47 50 94% 
15 Fikri 46 50 92% 
16 Mulkan 46 50 92% 
17 Nabila R 44 50 88% 
18 Nabila S 47 50 94% 
19 Naila 45 50 90% 
20 Nursyifa 47 50 94% 
21 Quinnara 43 50 86% 
22 Radinka 41 50 82% 
23 Rafa 45 50 90% 
24 Ramah 50 50 100% 
25 Rimba 46 50 92% 
26 Tistan 42 50 84% 
27 Yumna 50 50 100% 
28 Azdan 42 50 84% 
Rata-rata 45,7 50 91,4% 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka persentase nilai 

rata-rata keseluruhan yang dicapai pada saat tahap uji coba adalah 

91,4% sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian tubuh 

tumbuhan memperoleh hasil nilai “sangat baik”. 

 
Gambar 4. 2 Persentase Hasil Validasi Ahli Kedua dan Respon 

Peserta didik 
 

Berdasarkan hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 

penggunaan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall dapat 

digunakan oleh peserta didik. Evaluasi pembelajaran menggunakan 

Wordwall ini dapat membantu dalam proses pembelajaran terutama 

memudahkan guru dalam pembuatan dan pelaksanaan evaluasi, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta meningkatkan efisiensi 

dan fleksibilitas. Tidak untuk guru saja melainkan memudahkan 

peserta didik dalam proses belajar, meningkatkan motivasi dan 

semangat belajarnya. 
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B. Pembahasan 

Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall 

digunakan untuk meningkatkan kebutuhan dan motivasi peserta didik 

dalam mengerjakan lembar kerja akhir penilaian yang menjadi lebih 

menarik perhatian, dan memudahkan peserta didik saat pengerjaan 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran yang monoton akan 

membuat peserta didik menjadi jenuh selama proses pembelajaran. Oleh 

karena itu perlu adanya pengembangan pada evaluasi pembelajaran 

dengan teknik digital yang membuat peserta didik sangat antusias. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

evaluasi pembelajaran yaitu berbasis Wordwall. Wordwall merupakan 

salah satu media yang dapat digunakan dalam pembuatan evaluasi, 

karena Wordwall adalah website berbentuk kuis di dalamnya menyajikan 

animasi, dan juga audio yang membuat peserta didik tertarik akan hal 

baru untuk mengerjakan evaluasi pembelajaran. 

Website ini memiliki tujuan seperti mempermudah peserta didik 

dalam proses pembelajaran karena di dalam Wordwall tentunya soal 

evaluasi menjadi lebih menarik. Sehingga Wordwall dapat diyakini 

sebagai alat bantu yang mampu meningkatkan proses pembelajaran dan 

mengurangi kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran yang dikembangkan peneliti memuat                   

mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan yang bertujuan   

untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan  
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menyenangkan. Maka dari itu diperlukan pengembangan dalam                         

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall. Wordwall adalah  website 

yang mempunyai fitur interaktif dan menarik sehingga     sangat tepat jika 

digunakan dalam pembuatan evaluasi     pembelajaran. Dengan adanya 

penggunaan evaluasi pembelajaran   menggunakan Wordwall ini, guru 

dapat memberikan evaluasi                                                                   pembelajaran yang menarik, kreatif, dan 

inovatif dengan memanfaatkan fitur yang tersedia pada Wordwall. 

Sehingga                        peserta didik pun dapat merasakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik. Penelitian dan                          

pengembangan evaluasi pembelajaran ini menggunakan model                          ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, evaluation).        Tahap 

pertama, analisis dilakukan  untuk   mengumpulkan analisis kebutuhan 

yang ada dikelas IV SD Swasta Kartika XI-8. Tujuan ini dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang dilakukan oleh guru. Setelah melakukan 

observasi dan wawancara kepada wali kelas IV yaitu Ibu Timur Budi 

Setyowati, peneliti menemukan permasalahan bahwa peserta didik tidak 

semangat dan antusias saat mengerjakan penilaian akhir atau evaluasi 

pembelajaran. 

Tahap kedua yaitu mendesain produk untuk evaluasi 

pembelajaran. Setelah membuat tampilan evaluasi pembelajaran 

dengan menarik dan memasukkan materi pembelajaran, lalu merancang 

evaluasi pembelajaran yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti membuat 

instrumen validasi dan respon peserta didik. 
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Tahap ketiga yaitu proses pengembangan yang bertujuan untuk 

mengembangkan evaluasi pembelajaran yang sebelumnya telah dibuat. 

Setelah produk dibuat langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan 

konsultasi kepada dosen pembimbing untuk                                                 mendapatkan masukan dan 

saran. Kemudian produk diberikan kepada tiga validator untuk 

mendapatkan saran dan masukan agar produk yang dibuat bisa 

dinyatakan valid serta layak digunakan dilapangan. Validator terdiri dari 

tiga dosen Universitas Pakuan. Ketiga validator diminta untuk menilai 

produk pada setiap aspek serta memberikan komentar dan saran pada 

lembar validasi yang telah disediakan. Revisi dilakukan setelah produk 

diperiksa oleh validator sesuai dengan komentar dan saran yang telah 

diberikan oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. 

Hasil uji validitas media dilakukan oleh Aries Maesya, M.Kom 

validasi produk dilakukan dua kali dengan hasil pertama dinyatakan 

layak dengan skor 62 dari 75 dengan persentase 82%. Validasi kedua 

dinyatakan sangat layak dengan skor 72 dari 75 dengan persentase 

96%. 

Hasil uji validasi bahasa dilakukan oleh Stella Talitha, M.Pd 

validasi bahasa dilakukan dua kali dengan hasil pertama dinyatakan 

cukup layak dengan skor 47 dari 75 dengan persentase 62%. Validasi 

kedua dinyatakan sangat layak dengan skor 50 dari 50 dengan 

persentase 100%. 
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Hasil uji validasi materi dilakukan oleh Lilis Supratman, M.Si 

validasi materi dilakukan dua kali dengan hasil pertama dinyatakan layak 

dengan skor 52 dari 75 dengan persentase 69%. Validasi kedua 

dinyatakan sangat layak dengan skor 72 dari 75 dengan persentase 

96%. 

Setelah melakukan tahap validasi selanjutnya produk akan                                                 di uji 

coba. Tahap implementasi yaitu dengan melakukan uji coba kepada 28 

peserta didik dikelas IV SD Swasta Kartika XI-8. Peneliti meminta 

bantuan kepada guru kelas untuk menampilkan produk evaluasi 

pembelajaran berbasis Wordwall. Setelah peserta didik menggunakan 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall dan dilanjutkan dengan 

pengisian angket respon peserta didik yang                     berisikan 10 pertanyaan 

dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik setelah 

menggunakan evaluasi pembelajaran dengan Wordwall yang telah 

dikembangkan. 

Tahap evaluasi yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap 

respon peserta didik setelah menggunakan produk evaluasi 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil kriteria 

penilaian produk memperoleh nilai persentase sebesar                               93,5%. Sehingga 

produk evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall dinyatakan 

sangat layak dan sangat baik digunakan oleh peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan. 
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Sejalan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Kirotul Umah., (2023) , Dengan judul Pengembangan Evaluasi Berbasis 

Digital Melalui Web Wordwall  Pada Peserta didik Kelas V Sekolah 

Dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah 

siswa kelas V layak mendapatkan pembelajaran berbasis digital melalui 

Web Wordwall dan bagaimana respon siswa terhadapnya. Penelitian 

dan pengembangan (R&D) adalah proses penelitian yang dilakukan; 

diarahkan oleh desain pengembangan Borg dan Gall enam tahap yang 

dimodifikasi, yang meliputi: analisis potensi dan kesulitan; pengumpulan 

data; desain produk; validasi desain; modifikasi desain; dan menguji 

penggunaan. Berdasarkan temuan analisis, ahli media mendapat skor 

rata-rata 84%, ahli materi mendapat skor 86%, dan ahli bahasa 

mendapat skor 81%. Jika dianggap berada dalam kriteria sangat dapat 

diterima, maka rata-rata skor yang diperoleh seluruh ahli adalah 83,83%. 

Selain itu, dibuktikan dengan perhitungan angket respon, siswa yang 

menyelesaikan penilaian memperoleh 96% kemungkinan poin dengan 

kategori sangat baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

penggunaan produk pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis 

digital Web Wordwall sebagai alat penilaian untuk menunjang kegiatan 

belajar anak kelas V SD sangat praktis dan bermanfaat. 

Selanjutnya hasil ini juga relevan dengan Achmad Maulana et al., 

(2024), Dengan judul Pengembangan Media Evaluasi Pembelajaran 

Matematika Gameshow Quiz Wordwall pada Materi Segitiga. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi proses pembuatan materi 

penilaian pembelajaran kuis permainan Wordwall konten segitiga, serta 

untuk mengetahui keampuhan dan validitas kuis tersebut. Penelitian 

pengembangan melalui tahapan 4D yaitu pendefinisian, desain, 

pengembangan, dan penyebaran yang merupakan jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

untuk mengevaluasi data. 

Hasil dari penelitian ini bahwa Wordwall dapat dijadikan salah 

satu pilihan dalam menyelesaikan masalah pembelajaran.                        Penggunaan 

Wordwall ini menyajikan suatu tampilan yang menarik dan terbukti 

mampu meningkatkan motivasi peserta didik. Sedangkan menurut 

Sulistyorini, (2023) menyimpulkan bahwa mengembangkan terobosan 

baru dalam bidang evaluasi pembelajaran melalui pemanfaatan 

permainan edukasi platform Wordwall. Media permainan Wordwall 

merupakan pilihan yang sangat baik untuk digunakan sebagai media 

penilaian pembelajaran, berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli 

materi. Temuan positif juga diperoleh dari survei yang dilakukan 

responden, selain hasil validasi dari pakar media dan materi.



97 
 

BAB V  

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba dari  pengembangan 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian tubuh 

tumbuhan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Model pendekatan yang digunakan dalam proses pengembangan 

ini yaitu model ADDIE (analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Pada langkah pertama, yaitu melakukan analisis kebutuhan 

melalui wawancara dan observasi di SD Swasta Kartika XI-8, ditemukan 

bahwa pengajaran di kelas IV masih menggunakan metode evaluasi 

tradisional. Peneliti kemudian menggunakan Wordwall yang menarik dan 

kreatif untuk membangun produk evaluasi pembelajaran pada langkah 

kedua. Pada langkah ketiga, peneliti membuat desain yang memuat 

informasi bagian tubuh tumbuhan dalam bentuk backdrop auditori, grafik 

yang sesuai dengan konten, dan elemen menawan di dalam kuis. Peneliti 

kemudian melakukan validasi dengan keahlian bahasa, media, dan 

materi. Langkah keempat adalah para peneliti menguji produk yang 

dihasilkan pada 28 siswa kelas empat di SD Swasta Kartika XI-8 untuk 

melihat feedback seperti apa yang mereka dapatkan. Pada langkah 

kelima, peneliti meninjau jawaban siswa yang telah menggunakan 

perangkat penilaian pembelajaran yang dirancang. Pengamatan 

menunjukkan bahwa karena Wordwall dianggap sangat menarik dan 
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portabel, siswa bersemangat menggunakannya untuk menilai 

pembelajaran mereka. 

Hasil penerapan Wordwall untuk validasi uji coba penilaian 

pembelajaran dinilai sangat layak untuk digunakan. Hasil persentase 

respon sebesar 91,4% diperoleh berdasarkan hasil uji coba yang 

dilakukan terhadap 28 siswa kelas IV. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa produk evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall sangat layak 

digunakan. Uji validitas data dari ahli media memperoleh hasil 

persentase sebesar 96%, ahli bahasa memperoleh hasil persentase 

sebesar 100%, dan ahli materi memperoleh hasil persentase sebesar 

96%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan memanfaatkan alat penilaian pembelajaran digital 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan evaluasi 

pembelajaran menggunakan Wordwall dengan mempertimbangkan 

konsep produk secara matang dan mendesain produk menjadi lebih 

menarik serta inovatif lagi agar peserta didik memiliki minat saat 

mengerjakan soal. 
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C. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diajukan mengenai pengembangan 

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall sebagai berikut: 

1. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall                 

dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik agar lebih menyenangkan dan tidak membosankan saat 

mengerjakan soal. 

2. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall 

dapat dijadikan sebagai inovasi baru dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran disekolah. 

3. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall 

dapat dijadikan sebagai sosialisasi dan pelatihan kepada guru. Hal ini 

penting agar guru dapat memahami fitur-fitur dan cara 

penggunaannya dengan efektif. 

4. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall 

dapat dijadikan sebagai suatu integrasi  dengan kurikulum. Contohnya 

seperti memanfaatkan Wordwall untuk membuat evaluasi 

pembelajaran yang beragam dan mengembangkan soal-soal di 

Wordwall sesuai dengan kurikulum dan materi pembelajaran yang 

diajarkan disekolah. 

5. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall saat 

proses pembelajaran berlangsung. 
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No. Nama Total Skor Jumlah 
Skor Maksimal Persentase 

1 Adrian 41 50 82% 
2 Andrean 45 50 90% 
3 Cecilia 47 50 94% 
4 Clara 46 50 92% 
5 Daffa 47 50 94% 
6 Delisha 45 50 90% 
7 Dzakiyya 50 50 100% 
8 Fandy 48 50 96% 
9 Imam 48 50 96% 
10 Jagat 48 50 96% 
11 Kaisar 45 50 90% 
12 Mareska 44 50 88% 
13 Dzaky 45 50 90% 
14 Fajri 47 50 94% 
15 Fikri 46 50 92% 
16 Mulkan 46 50 92% 
17 Nabila R 44 50 88% 
18 Nabila S 47 50 94% 
19 Naila 45 50 90% 
20 Nursyifa 47 50 94% 
21 Quinnara 43 50 86% 
22 Radinka 41 50 82% 
23 Rafa 45 50 90% 
24 Ramah 50 50 100% 
25 Rimba 46 50 92% 
26 Tistan 42 50 84% 
27 Yumna 50 50 100% 
28 Azdan 42 50 84% 

Rata-rata 45,7 50 91,4% 
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Kabupaten Bogor. Pendidikan formal yang ditempuh 
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